
 
 

 

STRATEGI FUNDRAISING DI UPZ (UNIT PENGUMPULAN ZAKAT) 

MASJID RAYA BAITURRAHMAN SEMARANG 

 

SKRIPSI 

Diajukan Guna Memenuhi Persyaratan  

Mencapai Program Sarjana (S-1) 

Jurusan Manajemen Dakwah (MD) 

 

 

 

Oleh : 

ICHA AYU PRATIWI 

1601036099 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2020



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

NOTA PEMBIMBING 

Lamp. : 5 (lima) ekslempar 

Hal : Persetujuan Naskah Skripsi 

 

    Kepada 

    Yth. Bapak Dekan Fakultas 

    Dakwah dan Komunikasi 

    UIN Walisongo Semarang 

    Di Semarang 

Assalamu’alaikumWr. Wb. 

Setelah membaca, mengadakan koreksi dan melakukan perbaikan sebagaimana 

mestinya, maka kami menyatakan bahwa skripsi saudari : 

Nama : Icha Ayu Pratiwi 

NIM : 1601036099 

Fak/Jur : Dakwah dan Komunikasi/ Manajemen Dakwah 

Judul Skripsi : Strategi Fundraising di UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

   Dengan ini kami telah setujui, dan mohon agar segera diujikan. Demikian, atas 

perhatiannya diucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikumWr. Wb. 

  Semarang, 11 September 2020 

  Pembimbing, 

 

        HJ.ArianaSuryorini S.E MMSI 

        NIP. 19770930 200501 2 002 

 

 



 
 

 



 
 

 

KATA PENGANTAR 

 Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas skripsi yang berjudul “Strategi 

Fundraising di UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) Masjid Raya Baiturrahman Semarang” 

Sholawat dan salamkita panjatkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang 

memberikan cahaya yang terang kepada umat Islam di seluruh dunia untuk mencapai 

kebahagian dunia dan akhirat. 

 Skripsi ini diajukan untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar sarjana strara (S1) 

dalamJurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo 

Semarang. Dengan keterbatasan penulis maka dalam penyusunan skripsi ini, penulis telah 

banyak mendapatkan bimbingan, saran dan motivasi dari berbagai pihak sehingga 

penyususunan skripsi ini dapat terselesaikan. Suatu keharusan bagi penulis untuk 

menyampaikan terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Imam Taufik, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri Semarang. 

2. Dr. H. Ilyas Supena, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang. 

3. Dra.Hj. Siti Prihatiningtyas, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Manajemen Dakwah yang 

memberikan arahan kepada penulis. 

4. Dedy Susanto. S.Sos.I, M.S.I SelakuWaliStudi. 

5. Hj. Ariana Suryorini. S.E. M.MS.I, selaku Dosen Pembimbing yang selalu meluangkan 

waktu, tenaga, fikiran tanpa mengenal lelah memberikan bimbingan dan pengarahan 

dalam penyusunan skripsi. 

6. Segenapdosen pengajar dan staff karyawan di lingkup Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo Semarang yang telah membantu dalam proses 

perkuliahan, urusan birokrasi selama menuntut ilmu disini. 

7. Seluruh staff dan karyawan di UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang yang telah meluangkan waktu menerima penulis dan 

memberikan izin penulis untuk menyusun skripsi. 

8. Bapak Achmad Ramidjan dan Ibu Sujiati yang tak henti-hentinya memberikan kasih 

sayang, motivasi, dukungan, dan do’a yang tiada henti sehingga dapat menyelesaikan 

studi strata I di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. 

9. Adikku tersayang Bagus Adji Prasetya dan keluarga besar yang senantiasa 

mendo’akan. 



 
 

 

10. Abah KH. Masruchan Bisri dan Ibu nyai Hj. Umi Salamah Alhafidz, yang senantiasa 

memotivasi dan memberikan arahan serta do’a. 

11. Keluarga besar Pon.Pes Roudlotul Muttaqien, Pon Pes Askhabul Kahfi, KKN Posko 25 

Kalirejo Singorojo Kendal, Manajemen Dakwah C 2016. 

12. Semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak 

dapat penulis sebutkan dalam lembaran kertas kecil ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya Skripsi ini masih jauh untuk disebut sempurna, oleh karena itu 

kritik dan saran maupun masukan sangat penulis harapkan. 

Semarang, 10 September 2020 

Penulis   

 

Icha Ayu Pratiwi 

 

  



 
 

 

PERSEMBAHAN 

Teriring rasa Syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat dan 

hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini dengan baik. Sholawat serta 

salam tidak lupa penulis haturkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang memberikan 

syafa’at kepada umat Muhammad SAW yang beriman. Karya ini saya persembahkan kepada: 

1. Bapak Achmad Ramidjan dan Ibu Sujiati yang tak henti-henti memberikan kasih 

sayang segenap jiwa dan raga, dukungan, do’a yang tiada henti untuk kesuksesan 

penulis. 

2. Bapak Fahrur dan Ibu Fauziyah yang senantiasasabarmenjaga, membimbing, 

memotivasi dan memberidukungan. 

3. Adikku Bagus Adji Prasetya dan seluruh keluarga besarku yang selalu memberikan 

semangat, dukungan dan do’a. 

4. Mas Riyan Hidayat sebagai sahabat sekaligus kekasihku yang selalu memberikan 

semangat, dukungan do’a dan terimakasih masih selalu setia mendengarkan keluh 

kesahku dan selalu berkenan untuk menemaniku. 

5. Untuk sahabatku Elfin Fatika Sukma, Makriva Nurul Khoyima, Ainun Na’imah, Bella 

Sekar Herawati, Fani Puspitasari, Santika Isnaini,  Ulya Annisa Unasecha, Dina Fitri 

Amalia, Siti Nasriah Nur dan teman teman semuanya. 

6. Untuk temanku semua di Pondok Salaf Roudlotul Muttaqin yang selalu mensuport yang 

tidak bisa disebutkan satu persatu.  

7. Untuk kawan sepembimbingku Muhammad Royyan yang setia menemani berjuang. 

8. Untuk Almamaterku tercinta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo 

Semarang.  



 
 

 

MOTTO 

 

يْهِمْ بهَِا وَصَل ِ عَلَيْهِمْْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ   رُهُمْ وَتزَُك ِ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقََةً تطَُه ِ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْم  ١٠٣ -    وَاللّٰه

 

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka, dan 

berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

(Sanusi,2014: 203) 



 
 

 

ABSTRAK 

 Icha Ayu Pratiwi, 1601036099, Strategi Fundraising di UPZ (Unit Pengumpulan 

Zakat) Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

Kemiskinan menjadi masalah yang paling krusial.Pemerintah telah berupaya untuk mengatasi 

kondisi ekonomi masyarakatnya.Indonesia sebagai Negara yang paling banyak persentase 

penduduk Islam. Memiliki upaya untuk mensejahterakan umat yakni dengan berzakat, infaq 

dan bersedekah.Lembaga zakat hadir untuk mengentaskan kemiskinan dengan mengadakan 

kegiatan fundraising serta memilih startegi yang tepat dengan kondisi dan situasi muzaki 

ataupun donatur.Keberhasilan fundraising memerlukan strategi dan analisis yang efektif dan 

efisien. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuistrategi fundarsingg di UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang dalam melakukan penghimpunan atau fundraising, serta bagaimana 

strategi fundraising di dalam analisis SWOT di Unit Pengumpulan Zakat Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang dalam perolehan dana Zakat, Infaq dan Shadaqah.  

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Data yang digunakan yakni data 

primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan datayaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkanmetodeanalisis data menggunakanreduksi data, penyajian data, 

kesimpulan data, dan validitas data.  

 Hasil daripenelitian yang dilakukanyaitupenggunaan Strategi 

fundraisingdenganmembangunkonsistensianggota, bermitradenganperusahaanataulembaga 

yang berada di naungan Masjid Raya Baiturrahman Semarang, bekerjasamadenganpemerintah, 

pengajuan proposal dan suratajakankepadalembagaataupunperusahaan, menjualbarang dan 

jasa, memanfaatkanjasarelawan, dan penyimpanan dana abadiuntuk non-operasional. Selain 

Strategi fundraising tersebut UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang juga menggunakandua 

Strategi fundraisingyaitu, indirect fundraising dan direct fundraising.Strategi fundraising yang 

diterapkan oleh UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang adadua :1. Strategi 

fundraisinglangsungantara lain: jemput zakat denganstrategi 

inidapatmempererathubunganantaralembaga dan muzakiataupun donator, 

menjalinkerjasamadenganperusahaan, pengadaaneventuntukmembanguncitralembaga agar 

diminati oleh khalayak umum.2.Strategi fundraisingtidaklangsungantara lain direct mail 

pengajual proposal atausuratajakankepadalembagaataupuperusahaan yang 

beradadibawahnaungan Masjid Raya Baiturrahman Semarang, 

ajakanmelaluitelefonuntukberzakat, infak dan sedekah, melalui media social 

untukmenyebaraninformasisertamemperkenalkanlembagakepadamasyarakat. 

 Kata Kunci, Strategi Fundraising, Analisis Swot Strategi Fundraising 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Islam sangat memperhatikan masalah kemiskinan. Bahkan kemiskinan 

dipandang sebagai salah satu ancaman terbesar bagi keimanan (Sanusi, dkk, 2014: 268). 

Islam memandang bahwa kemiskinan sepenuhnya adalah masalah struktural karena 

Allah telah menjamin rezeki setiap makhluk yang telah, sedang, dan akan diciptakannya 

dan pada saat yang sama Islam telah menutup peluang bagi kemiskinan kultural dengan 

memberikan kewajiban mencari nafkah bagi setiap individu (Sanusi, dkk, 2014: 67). 

Dalam Islam, kepala keluarga memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan dasar 

anggota keluarganya. Jika tidak mampu, maka kewajiban tersebut jatuh ke kerabat 

dekat. Jika tidak mampu juga, kewajiban tersebut jatuh ke negara. 

 Dengan demikian Islam mendorong negara menanggulangi kemiskinan dengan 

cara memenuhi kebutuhan dasar masyarakat (Wibisono, 2011: 22). Islam mengajarkan 

kepada umatnya untuk mewujudkan kehidupan yang adil, makmur, sejahtera, dan 

harmonis antara si kaya dan si miskin, kapanpun dan di manapun berada. Salah satu 

upaya Islam untuk mewujudkan kesejahteraan umat adalah mewajibkan mambayar 

zakat bagi orang yang telah memenuhi persyaratan (El Bantanie, 2009).  

 Zakat menurut lughoh atau bahasa berarti nama’ yaitu kesuburan thaharah 

berarti kesucian, barakah berarti keberkatan dan juga tazkiyah tathhier yaitu 

mensucikan (Ash-Shiddieqy, 1984: 24). Zakat selain berfungsi untuk membersihkan 

dan mensucikan harta, juga untuk membentengi harta (Rofiq, 2011: 29). Dalam konteks 

Indonesia, Implementasi zakat dalam perekonomian sangat relevan terutama jika 

dikaitkan dengan upaya pengentasan kemiskinan (yang juga merupakan golongan yang 

berhak menerima zakat) yang terus menerus diupayakan pemerintah. Tidak hanya zakat 

yang di anjurkan oleh Islam namun juga berinfak dan bersedekah. Gemar berinfak dan 

bersedekah adalah salah satu indikator kesalehan sosial-horizontal. Zakat merupakan 

bentuk nyata dari kepedulian sosial (El Bantanie, 2009: 12). 

 Fungsi ZIS tidak semata-mata untuk mensucikan jiwa dan harta muzaki, lebih 

dari itu, ZIS merupakan bukti kepedulian seorang muslim pada sesamanya. ZIS 

mengekspreksikan sikap kepedulian dan kecintaan terhadap sesama, menghindari dari 

sikap egois, matrealistik, dan bukti syukur atas nikmat yang diterima Allah. Pada 
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prinsipnya zakat berfungsi mewujudkan pribadi dan masyarakat yang berjiwa bersih 

yang hidup dalam kesejahteraan, ketentraman dan keadilan (Budiman, 2011: 42). 

 Untuk kasus di Indonesia Persentase penduduk miskin oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat pada Maret 2019 sebesar 25,14 juta penduduk. Angka ini 

menurun 810 ribu penduduk dibanding periode yang sama pada tahun sebelumnya 

(Novelino. 2019.”jumlah penduduk miskin RI maret 2019 turun jadi 25,14 juta” 

dalamhttps://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20190715132823-53412205/jumlah 

penduduk-miskin-ri-maret-2019-turun-jadi-2514-juta. di akses pada 10 Januari 2020). 

Potensi zakat kini bisa menjadi trobosan untuk pengentasan kemiskinan di Indonesia. 

Dengan ini perlu dilakukan pengelolaan zakat oleh lembaga zakat. 

  Lembaga zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan keadilan, kesejahteraan masyarakat, dan penanggulangan kemiskinan. 

Dalam hal ini menunaikan zakat adalah kewajiban bagi umat Islam yang mampu sesuai 

dengan syariat Islam. Bagi umat Islam yang mampu yang telah memenuhi syarat, tapi 

tidak mau untuk mengeluarkan zakat. Maka  Sejalan dengan surat At-Taubah: 103. 

“Ambillah zakat dari sebagaian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 

da mensucikan mereka”.  

 Yang berhak dan berkuasa memaksa wajib zakat adalah Negara. Oleh karena 

itu, Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat yang dinilai 

sudah tidak memadai lagi dengan perkembangan kebutuhan hukum dan masyarakat, 

diganti dengan undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan Zakat (Zuhri, 2012: 11). Untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna, 

zakat harus dikelola secara melembaga sesuai dengan syari’at Islam yang amanah, 

terintegrasi, akuntabilitas, memenuhi kepastian hukum dan keadilan serta bermanfaat 

untuk meningkatkan efektifitas dan efisien pelayanan dalam pengelolaan zakat.  

Agar pengelolaan zakat terintegrasi lebih baik, maka dalam undang-undang No 

23 ini pasal yang mengatur lembaga Amil Zakat (LAZ) tidak lagi sebebas seperti yang 

diatur dalam undang-undang Nomor 38 tahun 1999, memang masyarakat dapat 

membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ), tetapi pembentukan LAZ wajib mendapat 

izin Menteri atau Pejabat yag ditunjuk oleh Menteri. Dan LAZ wajib melaporkan secara 

berkala kepada BAZNAS atas pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat yang telah diaudit syari’at dan keuangan. Pemerintah tidak serta 

merta memberikan ijin pembentukan LAZ bila tidak memenuhi syarat-syarat 

sebagaimana diatur dalam pasal 18 ayat 2: 

https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20190715132823-53412205/jumlah%20penduduk-miskin-ri-maret-2019-turun-jadi-2514-juta
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20190715132823-53412205/jumlah%20penduduk-miskin-ri-maret-2019-turun-jadi-2514-juta
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“yaitu terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola bidang 

pendidikan, dakwah, dan sosial berbentuk lembaga hukum mendapat rekomendasi dari 

BAZNAS, memiliki pengawas syari’at, memiliki kemampuan teknis, administratif, dan 

keuangan untuk melaksanakan kegiatannya, bersifat nirlaba, memiliki program untuk 

mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan umat, dan bersedia di audit syariat dan 

keuangan secara berkala”. Dengan aturan LAZ yang ketat ini dimaksud agar LAZ 

tidak  terkooptasi oleh kepentingan golongan, keluarga dan kepentingan politik tertentu 

yang justru menjauh dari rasa keadilan dalam pendistribusian  harta zakat (Zuhri, 2012: 

12). 

 Larangan yang cukup mengagetkan dan tidak realistik adalah larangan bagi amil 

zakat yang dibentuk masyarakat tanpa ijin pejabat yang berwenang. Padahal amil-amil 

zakat yang dibentuk oleh ta’mir masjid musholla sekolah madrasah dan lainnya yang 

selama ini eksis menangani zakat di sekitarnya. Di desa-desa sampai saat ini belum ada 

UPZ, lalu bagaimana zakat itu di tangani padahal pasal 38 menegaskan “setiap orang 

dilarang dengan sengaja bertindak selaku amil zakat melakukan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat tanpa ijin pejabat yang berwenang” dengan 

undang-undang tentang pengelolaan zakat ini di provinsi dan kabupaten atau kota, 

dibentuk BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten atau kota. BAZNAS Provinsi 

dibentuk menteri Agama atas usulan gubernur, sedangkan BAZNAS Kabupaten atau 

kota dibentuk Menteri Agama atas usulan walikota atau bupati. Dalam kinerja 

pengelolaan zakat, BAZNAS Provinsi, Kabupaten atau kota membentuk Unit 

Pengumpulan Zakat (UPZ) (Zuhri, 2012: 14). 

 Pembentukan UPZ di Masjid menjadi trobosan yang nantinya masyarakat bisa 

menyalurkan zakat melalui masjid tanpa harus datang ke kantor BAZNAS. BAZNAS 

dapat memonitoring melalui laporan. Jika pada tahun 2017 penyaluran ZIS hanya 

bersifat konsumtif pada tahun 2018 penyaluran ZIS juga akan dilaksanakan secara 

produktif. (Wawancaradengan Pak Wawan, SeksiPengumpul Zakat UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang 20 Desember 2020) 

 Mengaca pada fungsi masjid yakni menjadi salah satu peradaban untuk 

membagun ekonomi umat. Sehingga masjid tidak hanya sebatas menjadi tempat ibadah, 

namun juga menumbuhkan produktifitas masyarat. Dikota semarang sendiri dari 1300 

masjid yang sudah mendapatkan SK menjadi Unit Pengumpul Zakat hanya ada 300 

masjid. (https://baznas.semarangkota.go.id/v3/detailpost/baznas-kota-semarang-jadi-

percontohan). 
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 Salah satu UPZ yang sudah memiliki SK dari BAZNAS adalah UPZ (Unit 

Pengumpulan Zakat) Masjid Raya Baiturrahman Senarang. UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang berdiri setelah ada intruksidari kementrian agama yakni 

Masjid tidak boleh mendirikan LAZ harus di ganti dengan UPZ. Di antara beberapa 

UPZ yang berada di Masjid yang sudah mendapat SK dari BAZNAS seperti Masjid 

Isti’lal, Cut Mutia, dan Sunda Kelapa, UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

adalah UPZ  yang pertama mendapatkan penawaran untuk berfasilitas sedekah digital 

bekerjasama dengan GO-Jek. Sedekah digital adalah layanan aplikasi dari GO-jek yang 

diimplementasikan untuk tujuan agama yakni menyalurkan dana zakat, infaq dan 

sedekah yang penerimanya melalui GO-Pay. Sedekah ini bisa masuk setengah sampai 

3 juta perbulan.  

Tahun pertama berdirinya UPZ awal romadhan dan di akhir Romadhon proses 

penghimpunan zakat yang dilaksanakan di aula baiturrohman dan di kantor upz, banyak 

donatur yang berzaka,t di awal romadhan sendiri tahun 2018 dana yang didapatkan 

kurang lebih 150 juta di awal berdirinya upz, tahun kedua hampir mendapatkan kurang 

lebih 200 juta, 2019 meningkat banyak hampir 50 persen 300 juta. namun pada tahun 

2020 ini persentase pendapatan dana ZIS menurun drastis dikarenakan masa pandemi 

yang menjadikan perekonomian masyarakat menjadi turun.Pentasyarufan dana ZIS 

diberikan kepada 8 asnaf tapi untuk UPZ sendiri di fokuskan hanya kepada 6 asnaf 

adapun ghorim atau orang yang mempunyai hutang sekarang banyak yang berhutang 

serta hamba sahaya pada zaman sekarang sudah tidak ada, pada akhirnya dari ketua 

BAZNAS mengintruksikannya untuk fakir dan miskin agar lebih bermanfaat. 

(Wawancara dengan Mas Junianto Seksi Pengumpul Zakat 07 Januari 2020) 

 UPZ Masjid Raya Baiturrahman, dimana UPZ ini adalah Lembaga zakat yang 

memang sudah mendapatkan ijin dan wewenang dari BAZNAS. UPZ dengan 

jangkauan kerja tidak boleh keluar dari lingkup Masjid memiliki tantangan tersendiri 

dalam penggalangan Dana ZIS. Dengan latar belakang tersebut peneliti perlu 

melakukan penelitian lebih jauh tentang strategi fundraising yang dilakukan oleh pihak 

pengelola ZIS dengan skripsi yang berjudul STRATEGI FUNDRAISING DI UPZ 

(UNIT PENGUMPULAN ZAKAT)MASJID RAYA BAITURRAHMAN 

SEMARANG. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil pokok permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Strategi Fundraising di Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang dalam perolehan dana Zakat, Infaq, Shadaqah? 

2. Bagaimana Strategi Fundraisingdalammenggunakan analisis SWOTdi Unit 

Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalamperolehan 

Dana Zakat, Infaq dan Sedekah? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari pokok permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui Strategi Fundraising di Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 

Masjid Raya Baturrahman dalam perolehan dana Zakat, Infaq dan Sedekah. 

b. Untukmengetahui Strategi Fundraising dalamanalisis SWOT di Unit 

Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam 

perolehan dana Zakat, Infaq dan Sedekah 

2. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat Teoritis  

 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan ilmiah 

pada jurusan Manajemen Dakwah, khususnya Manajemen Zakat, Infaq dan 

Sedekah serta dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu tentang 

Strategi Fundraising dalam perolehan dana zakat, infaq dan shadaqah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Masyarakat secara umum diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman tentang bagaimana Strategi Fundraising yang 

dilakukan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang dalam perolehan dana Zakat, Infaq dan Shadaqah. 

2) Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

menambah wawasan dan referensi keilmuan mengenai Strategi 

FundraisingZakat, Infaq dan Shadaqah khususnya masalah penghimpunan 

dana zakat, infaq dan shadaqah. 
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3) Bagi pemerintah, dengan hasil penelitian ini dapat membantu memberikan 

informasi mengenai Strategi Fundraising dalam perolehan dana Zakat, 

Infaq dan Shadaqah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauanpustakamerupakantelaahkritis dan sistematisataspenelitian yang 

telahdilakukan oleh penelitiansebelumnya, yang 

secarasistematisadakesesuaiandenganpenelitianyanakandilakukan. Tinjauan Pustaka 

bertujuan untuk menyediakan informasi tentang penelitian-penelitian atau karya-karya 

ilmiah lain yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan di teliti agar lebih 

mudah. Beberapa penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian penulis yaitu: 

1. Analisis Manajemen Fundraising Zakat Infaq dan Shadaqah (ZIS) di LembagaAmil 

Zakat Infaq Shodaqah (LAZIS) Baiturrahman Semarang Oleh: Siti Rohmawati 

 Hasil dari penelitian manajemen fundraising zakat infaq dan shodaqah LAZIS 

Baiturrahman Semarang telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen dan 

menjalankan langkah-langkah manajemen fundraising dengan baik, diantaranya: 

pertama, fungsi perencanaan yang meliputi perhitungan dan perkiraan masa depan, 

penentuan dan perumusan sasaran, penetapan metode, penetapan waktu dan lokasi, 

dan penetapan program, penetapan biaya. Kedua, fungsi pengorganisasian dalam 

pembagian tugas dan tanggung jawab, koordinasi antar pengurus serta relasi antar 

pengurus bagian. Ketiga, fungsi kepemimpinan dengan pengarahan dan motivasi. 

Keempat, fungsi pengendalian meliputi evaluasi dan tindakan koreksi. Meskipun 

dalam pelaksanaannya masih ada hambatan seperti branding lembaga kurang 

dikenal, sisi penghimpunan yang masih melemah serta usaha penguatan kembali 

dalam sisi konsolidasi internal lembaga. 

2. Peran Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah (LAZIS) Baiturrahman Semarang 

dalam Peningkatan Ekonomi Mustahik di Kelurahan Tambak Rejo Kaligawe 

Semarang 

 Hasil penelitian ini adalah belum maksimalnya dalam peningkatan ekonomi 

pada program Kredit Usaha Barokah. Langkah yang diabil dalam peningkatan 

ekonomi mustahiknya, diantaranya: pertama, penguatan karakter bisnis, aspek 

produksi, dan pemasaran produk melalui workshop, pelatihan dan motivasi untuk 

berbisnis. Kedua, pembinaan dan pendampingan dalam menjalankan program Kredit 

Usaha Barokah. Ketiga, pengguliran modal kepada anggota Kredit Usaha Barolah 

didasarkan akad pinjaman tanpa bunga. Faktor pendukung pelaksanaan program 
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Kredit Usaha Barokah ini adalah sudah ada konsep panduan yang jelas tentang 

pelaksanaan Program Kredit Usaha Barokah (KUBAH), Loyalitas karyawam yang 

sagat tinggi, sudah memiliki muzakki tetap. Sedangkan faktor penghabatnya adalah 

terbatasnya dana anggota kelompok, keterbatasan sarana transportasi, keterbatasan 

jumlah SDM. 

3. Strategi Fundraising di LAZNAS Dompet Dhuafa Jawa Tengah 

Oleh : Rizka Yasin Yusuf tahun 2018 

 Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan 

adalah penggunaan metode dengan cara penerapan Strategi Fundraising dan 

kemitraan membuat Dompet Dhuafa Jawa Tengah dapat diterima masyarakat. 

pencapaian ini tidak lepas dari kerja keras pihak karyawan dan para pendukung-

pendukung Dhompet Dhuafa Jawa Tengah. Dengan penyesuaian dari kebiasaan 

masyarakat dalam penggalangan dana membuat pengelolaan zakat semakin 

meningkat dan lebih baik lagi. Akan tetapi penyesualian masih belum bisa 

maksimal apabila strategi-strategi baru tidak ditemukan untuk menggalangan dana. 

Faktor penghambat dalam penggalangan dana ziswaf dapat teratasi dengan 

menggunakan manajemen strategi, strategi kemitraan dan strategi fundraising. 

Dhompet Dhuafa Jawa Tengah menggunakan Manajemen Strategi untuk membuat 

pekerjaan menjadi terarah, strategi kemitraan bertujuan untuk menambah donatur 

yang loyal demi mengentaskan kemiskinan dengan cepat, menggunakan metode 

fundraising untuk penggalangan ziswaf dapat maksimal. 

4. Strategi Fundraising Dana ZIS Pada LAZIS NU Kota Bogor Tahun 2017 oleh Ade 

Badru Tamam tahun 2018 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian diketahui bahwa dalam melakukan strategi fundraising dana ZIS 

pada LAZIS NU Kota Bogor ada 3 strategi yaitu 1. Membuat program 2. 

Menyentuh hati donatur 3. Memitrai perusahaan dengan melakukan strategi 

tersebut sangat mempunyai pengaruh untuk jumlah dana yang terkumpul di tambah 

dengan kinerja pada SDM yang amat kompeten, sehingga peningkatan jumlah dana 

yang terkumpul oleh LAZIS NU Kota Bogor di karenakan strategi fundraising yang 

mempunyai keunikan atau keberagaman yang menarik bagi para calon muzaki dan 

mustahiq sangat signifikan dilihat dari peningkatan jumlah dana yang di dapat oleh 

LAZIS NU Kota Bogor setiap tahunnya. 
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5. Strategi Fundraising Dana Infak dan Shadaqah pada LAZIS Nahdlatul Ulama Desa 

Nanggerang Kabupaten Sukabumi oleh Alfi Syahrin Dyah Rahnayati tahun 2018 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

diketahui bahwa LAZIS Nahdlatul Ulama Desa Nanggerang Kabupaten Sukabumi 

dalam metode Strategi Fundraising menggunakan metode direct (langsung) dengan 

cara ini lebih efektif untuk mengumpulkan dana Infak dan sedekah dari masyarakat 

setiap minggunya. Dan terbukti bisa dikatakan berhasil yang mana dana tersebut 

dikumpulkan dari masyarakat yang berpartisipasi untuk bersama menjadi 

masyarakat yang mandiri dan tidak bertumpu kepada pemerintah apabila 

membutuhkan sesuatu untuk desa, bisa langsung menggunakan dana infak dan 

sedekah yang terkumpul guna kemaslahatan masyarakat Desa Nanggerang 

6. Strategi Fundraising dalam Meningkatkan Muzaki pada Lembaga Amil Zakat, 

Infaq dan Shadaqah Nahdlatul Ulama Lampung oleh Ramona Dui Susanti tahun 

2018 

 Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif . hasil penelitian 

ini diketahui bahwa Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Nahdlatul Ulama 

Lampung menggunakan strategi Fundraising 2 strategi dan 6 metode dimana di 

setiap strategi ada 3 metode yaitu : Strategi online dengan metode :Website, ZAINS 

via rekening dan Layanan jemput Zakat. Dan Strategi Offline dengan metode: Koin 

Nusantara, menyebar brosur dan memasang benner, hubungan dengan perusahaan-

perusahaan. Dengan 2 Strategi ini berhasil dalam meningkatkan muzaki pada 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Nahdlatul Ulama Lampung, dengan 

penghimpunan yang selalu meningkatkan, sehingga Lembaga Amil Zakat Infaq dan 

Shadaqah Nahdlatul Ulama Lampung dapat mengelola dana ZIS untuk 

memberdayakan masyarakat. 

 Berdasarkan penelitian di atas memang sudah ada yang meneliti tentang 

penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah, tetapi penelitian tersebut 

kebanyakan mengambil objek di BAZ atau LAZ sedangkan penelitian yang akan 

peneliti teliti hanya berfokus pada bagaimana Strategi Fundraising yang dilakukan 

oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baturrahman Semarang dengan 

metode Analisis SWOT,  dalamperolehan dana zakat, infaq dan sedekah dan 

tentunya ini akan berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

 

E. Metode Penelitian 
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1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan peneliti merupakan Penelitian Kualitatif, 

metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Selain itu, 

disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, yaitu peneliti merupakan 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasiyaitupemeriksaankeabsahan data 

untukpengecekanatausebagaipembandingterhadap data itu (Echdar,2017 : 302), 

analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

kepada makna dari pada generalisasi  

 Penelitian ini menitik beratkan pada bagaimana Strategi fundraising di UPZ 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang dan Strategi fundaraing dalam menggunakan 

analisis SWOT di UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

2. Sumber Data dan Jenis Data 

 Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh. Sumber data 

dapat berupa orang, buku, dokumen, dan sebagainya. Sumber data yang digunakan 

dalampenelitianiniyaknisumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. SumberData Primer 

 Jenis data primer adalah data pokok yang berkatan dan diperoleh secara 

lagsung dari obyek penelitian. Sedangkan sumber data primer adalah data yang 

dapat memberikan data penelitia secara langsung dari subjek penelitian, dalam 

hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung.  (Subagyo, 2004: 87). 

 Sumber data primer melingkupi strategi fundraising dan strategi 

fundaraingdalamanalisis SWOT di UPZ Masjid Raya 

BaiturrahmanSemarang.Data yang diharapkanuntukmengetahuibagaimana 

strategi Fundraisingdi UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dan Strategi 

fundraising dalam analisis SWOT di UPZ Masjid Raya Baturrahman 

Semarang.Data inidilakukan denganmetodeobservasi, wawancara dan 

dokumentasi. Untukmenggali data primer 

dilakukanmelaluiwawancaradenganpihakfundraising yaituBapakWawan dan 

Mas Juniantoselakuseksipengumpulzakat, infaq dan sedekah. 

b. SumberData Sekunder 
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 Sumber data sekunderadalahsumber data pendukungatautanbahanyaitu 

semua data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian.Sumber 

data yang di peroleh dari peneliti lain atau dari catatan di instansi, atau dari 

mana saja sudah diolah, merupakan data sekunder (Pasolong, 2013: 70) 

 Dalam penelitian ini peneliti memperoleh sumber data sekunder melalui 

beberapa referensi yaitu diperoleh dari buku, jurnal, media internet yang ada 

kaitannya dengan penelitian strategi fundraising di UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang serta data-data yang diberikan oleh Unit Pengumpulan 

Zakat (UPZ) Masjid Raya Baturrahman Semarang dan penelitian lainnya yang 

berkaitan dengan penilitianpenulis. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang akurat berkaitan dengan Strategi Fundraising 

yang dilakukan di Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang dalam perolehan dana zakat, infaq dan sedekah, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui beberapa metode yaitu: 

a. Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara 

(peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam 

pengumpulan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai 

(Sugiyono, 2013:188).  

 WawancaradilakukandenganSeksipengumpulan zakat 

yaituBapakWawandenganMas Junianto.Proses wawancara dilakukan dengan 

dua metode yaknisecaralangsung di kantor UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang dan melaluiwhattshap, karenadi masa pandemi. 

Penelitimengajukanbeberapapertanyaansebagaiberikut: 

1) Informasi tentang pelaksanaan Strategi Fundrasing di Unit Pengumpulan 

Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrohman Semarang dalam perolehan dana 

zakat, infaq dan shadaqah. 

2) Informasi tentang Strategi Fundaisingdalam menggunakan analisis SWOT 

di Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

dalam perolehan dana zakat, infaq dan sedekah.. 

Peneliti juga melakukan wawancara secara tidak langsung melalui whatshapp 

b. Teknik Observasi  
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 Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuosioner selalu berkomunikasi dengan orang, 

maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam lain. 

Sutrisno Hadi  mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2018: 235). 

 Melalui metode observasi ini, peneliti mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan bagaimana Strategi fundraising di UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang. Pengamatan ini dilakukan di Kantor Unit 

Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrahman Semarang dengan cara 

mencatat dan mengamati secara langsung gejala-gejala yang berkaitan dengan 

pokok masalah yang di tentukan dilapangan. Observasi ini dilakukan untuk 

menguatkan dan mencari data tentang strategi fundraising yang dilakukan oleh 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

c. Dokumentasi 

 Penjaringan data dengan metode ini, adalah peneliti mencari dan 

mendapatkan data-data sekunder dengan melalui data-data dari prasasti-

prasasti, naskah-naskah kearsipan (baik dalam bentuk barang cetakan maupun 

rekaman), data gambar atau foto atau blue print dan lain sebagainya.(Supardi, 

2005: 138). 

 Dengan Dokumentasi penulis mencari datatentang masalah Strategi 

Fundraising di Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang dalam perolehan dana zakat infaq dan shadaqah serta Bagaimana  

Strategi Fundraising dalam analisis SWOT di Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam perolehan dana Zakat, Infaq dan 

Sedekah dengan sumber data berupa berupaarsip, foto dan video kegiatan, 

laporankeuangan dan kegiatan UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang yang 

berkaitan dan pedoman kegiatan operasional di Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

4. Metode Analisis Data 
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 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan “Analisis telah di mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”. Analisis data menjadi 

pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang grounded. 

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersama dengan pengumpulan data. Dalam kenyataannya analisis data 

kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai 

pengumpulan data (Sugiyono, 2013: 192). 

 Dalam menganalisa data peneliti menggunakan analisis data deskriptif kualitatif 

dengan teknik mengumpulkan data dilanjutkan reduksi data, penyajian data, 

kesimpulan data, validitas dat.  

a. Reduksi data 

 Reduksi data berarti merangkum, memilah-milah, memusatkan pada hal 

penting, mencari pola dan tema dalam kerangka pengembangan metode atau 

program. Dalam analisis ini, peneliti melakukan wawancara, mencari informasi 

data dari pegawai Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang. 

b. Penyajian data 

 Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah reduksi data. 

Yaitu data-data disajikan dengan cara menyusunnya secara rapi dan sistematis 

dalam bentuk uraian secara naratif. 

c. Kesimpulan data 

 Kesimpulan atau verifikasi yaitu penarikan kesimpulan sementara 

kemudian dilengkapi dengan data-data pendukung untuk menyempurnakan 

hasil penelitian tersebut. 

 

 

d. Validitas data 

 Data penelitian yang ada akan divalidasi keabsahannya atau metode 

yang digunakan dalam penilitian kualitatif adalah menggunakan Triangulasi. 

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data untuk pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu ( Echdar, 2017: 302). Triangulasi yang digunakan 

untuk mengecek keabsahan data penelitian ini dengan model triangulasi data 
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atau triangulasi sumber. Selain itu peneliti juga menggunakan model triangulasi 

teknik. Peneliti akan memadupadakan atau croscek keabsahan data dari hasil 

teknik wawancara dengan observasi, wawancara dengan dokumentasi dan 

obsrevasi dengan dokumentasi. Sehingga dalam penelitian ini data yang 

diperoleh dari beberapa pihak diolah lagi keasliannya. Data yang akan bersifat 

penggabungan informasi yang didapat dari pengumpul zakat. 

F. Sitematika Penulisan 

 Skripsi ini terdiri dari beberapa bagian berupa bab-bab dan setiap babnya di bagi 

dalam sub-sub bab, dimana tiap bab akan menguraikan antara lain: Bagian awal yang 

berada sebelum bagian tubuh karangan yang meliputi, halaman judul, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi. Bagian tengah 

(tubuh karangan) terdiri dari empat bab yaitu: 

BAB I : Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, 

Sistematika Penulisan. 

BAB II: Strategi Fundraising Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang, Teoritis dalam bab ini terdiri dari, Pengertian 

Strategi, Pengertian Fundraising, Pengertian Fundraising dalam Islam, 

Pengertian Strategi Fundraising, Pengertian Zakat, Infaq, dan Shadaqah, 

Pengertian Metode analisis SWOT. 

BAB III: Profil Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baturrahman Semarang 

yang terdiri dari: Profil UPZ Masjid Raya Baiturrohman, Visi dan Misi, 

Struktur Organisasi Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang, Program-program yang terdapat di Unit 

Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrahman, menguraikan tentang 

Strategi Fundraising di Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang, Startegi Fundraising dalam analisis SWOTyang 

telah diterapkan. 

BAB IV: Analisis Hasil Penelitian, yang terdiridari : Analisis Strategi  Fundraising  di 

Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam 

perolehan dan Zakat, Infaq dan Shadaqah dan Strategi fundraising 

dalammenggunakan analisis SWOT di Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalamperolehan dana Zakat, Infaq dan 

Shadaqah . 
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BAB V: Penutup, berisi tentang kesimpulan, saran dan kata penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pengertian Strategi 

Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang diambil oleh organisasi, 

strategi adalah pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai misi 

organisasi.  Sedangkan istilah strategi secara etimologi berasal dari kata kerja bahasa Yunani 

“stratego” yang berarti merencanakan permusuhan musuh lewat penggunaan sumber-

sumber yang efektif. Beberapa definisi yang dikemukakan oleh pakar strategik seperti 
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Uyterhoeven Strategik yang mendefinisikan strategik sebagai usaha pencapaian Usaha 

(Fauzi, 2015: 1). 

Strategi dalam manajemen sebuah organisasi, dapat diartikan sebagai kiat, cara dan 

taktik utama yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi 

manajemen yang terarah pada tujuan strategik organisasi. Rancangan yang berupa 

sistematik itu di lingkungan sebuah organisasi disebut perencanaan strategik (Nawawi, 

2000: 148). Suatu strategi mempunyai dasar-dasar atau strategi merupakan alat untuk 

mencapai tujuan. K.Andrews dikutip Mudrajad Kuncoro menegaskan bahwa strategi adalah 

pola sasaran, tujuan, dan kebijakan atau rencana umum untuk meraih tujuan yang diterapkan 

.(Ariyanto, 2015:88).Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dalam 

perkembangannya, konsep mengenai strategi terus berkembang. Hal ini dapat ditunjukkan  

oleh adanya perbedaan konsep mengenai Strategi selama 30 tahun terakhir. Untuk jelasnya, 

kita bisa melihat perkembangan tersebut berikut ini (Rangkuti, 1997: 3): 

1. Chandler (1962) 

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan 

tujuan jangka panjang, program tidak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. 

2. Learned, Chistensen, Andrews, dan Guth (1965) 

Strategi merupakan alat untuk menciptakan keunggulan bersaing. Dengan demikian 

salah satu fokus strategi adalah memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atau tidak 

ada. 

3. Argyris (1985), Mintzberg (1979), Steiner dan Miner (1997) 

Strategi merupakan respons secara terus menerus maupun adaptif  terhadap peluang 

dan ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan internal yang dapat mempengaruhi 

organisasi. 

 

4. Porter (1985) 

Strategi adalah alat yang sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing. 

5. Andews (1980),Chaffe (1985) 

Strategi adalah kekuatan motivasi untuk stakeholders, seperti stakeholders, 

debtholers, manajer, karyawan, konsumen, komunitas, pemerintah, dan sebagainya, 

yang baik secara langsung maupun tidak langsung menerima keuntungan atau biaya 

yang ditimbulkan oleh semua tindakan yang dilakukan oleh perusahaan. 

6. Hamel dan Prahalad (1995) 



16 
 

 

Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senatiasa meningkat) 

dan terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 

dihadapkan oleh para pelanggan di masa depan. 

B. Manfaat Strategi 

Manfaat menggunakan pendekatan manajemen strategi, manajer pada seluruh 

tingkatan dalam perusahaan dapat berinteraksi dalam proses perencanaan dan implementasi. 

Beberapa dampak dari perilaku manajemen strategis untuk meningkatkkan kesejahteraan 

perusahaan (John A.Pearce II dan Richard B. Robinson, 2013: 11). 

1. Kegiatan merumuskan strategi memperkuat kemampuan perusahaan untuk mencegah 

timbulnya masalah. 

2. Keputusan Strategis berbasis kelompok kemungkinan besar akan dipilih dari alternatif 

terbaik yang ada. 

3. Keterlibatan karyawan dalam perumusan strategi meningkatkan pemahaman mereka 

mengenai hubungan antara produktivitas dengan imbalan pada setiap rencana strategis 

sehingga hal ini akan meningkatkan motivasi mereka. 

4. Kesenjangan dan tumpang tindih kegiatan antar individu dan kelompok akan berkurang 

karena partisipasi dalam perusahaan strategi memperjelas perbedaan peran. 

C. Pengertian Fundraising 

Fundarising diartikan sebagai kerangka konsep suatu kegiatan dalam rangka 

penggalangan dana dan daya lainnya dari masyarakat yang akan digunakan untuk 

membiayai program dan kegiatan operasioanl lembaga sehingga mencapai tujuan. 

Fundraising juga dapat diartikan sebagai konsep dalam upaya untuk mengembangkan 

usaha-usaha sosial (Social enterprise)  (Huda, 2012: 27). Fundraising berarti pengumpulan 

dana. Sedangkan orang yang mengumpulkannya adalah fundraiser. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan pengumpulan dana adalah proses, cara, perbuatan 

mengumpulkan, perhimpunan, pengerahan. Fundraising dapat di artikan sebagai suatu 

kegiatan menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik individu, 

kelompok, organisaasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang akan digunakan untuk 

membiayai program dan kegiatan operasional lembaga yang pada akhirnya adalah untuk 

mencapai misi dan tujuan dari lembaga tersebut (Furqon, 2015: 35). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa strategi adalah rencana 

yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Adapun fundraising 

merupakan paduan dari fund dan raising.Fund berarti dana, sedangkan raising yang berkata 

dasar rise berarti mengumpulkan, Selain orang menggunakan istilah “mengumpulkan”, 
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banyak pula yang menggunakan istilah “menggalang” atau “menggali”. Dengan demikian, 

fundraising berarti mengumpulkan atau menggalang dana. Suparman lebih luas lagi 

memakai fundraising, yaitu suatu kegiatan penggalangan dana dari individu, organisasi, 

maupun badan hukum ( Kholiq, 2015: 12). 

1. Tujuan fundaraising 

Tujuan fundraising menurut juwaini adalah (Huda, 2012: 13). 

a. Tujuan menghimpun dana adalah sebagai tujuan fundraising yang paling mendasar. 

Dana dimaksudkan adalah dana maupun daya operasi pengelolaan lembaga. 

Termasuk dalam pengertian dana adalah barang atau jasa yang memiliki nilai material. 

Tanpa   kegiatan fundraising, kegiatan lembaga pengelola akan kurang efektif. 

b. Tujuan kedua fundraising adalah menambah calon donatur atau menabah populasi 

donatur. Lembaga yang melakukan fundarising harus terus menambah donaturnya 

untuk dapat menambah donasi. 

c. Disadari atau tidak, aktivitas fundraising yang dilakukan oleh sebuah lembaga seperti 

lembaga swadaya masyarakat (LSM), baik langsung maupun tidak langsung akan 

berpengaruh pada citra lembaga. 

d. Kadang kala, ada seseorang atau sekelompok orang yang telah berinteraksi dengan 

aktivitas fundraising yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau lembaga swadaya 

masyarakat. Mereka punya kesan positif dan bersimpati terhadap lembaga tersebut. 

Akan tetapi pada saat itu ia tidak mempunyai kemampuan untuk memberikan sesuatu 

kepada lembaga tersebut karena ketidak mampuan mereka. Kelompok ini biasanya 

menjadi simpatian dan pendukung lembaga meskipun tidak menjadi donatur. 

e. Tujuan kelima fundraising adalah memuaskan donatur, kepuasan donatur akan 

mempengaruhi terhadap nilai donasi yang akan diberikan kepada lembaga.  

D. Fundraising dalam perspektif Islam 

Fundraising dalam Islam ialah Penggalangan dana (fundraising) diadakan dengan 

keyakinan akan sifat kedermawanan manusia. Kedermawanan atau sering dikenal dengan 

filantropi (philantrophy) yang dapat diartikan sebagai kemurahan hati, membantu 

seseorang, memberi sesuatu kepada orang lain untuk tujuan kemanuasiaan. Dalam konteks 

ajaran islam, kedermawanan ini dikenal dengan filantropi islam. Kedermawanan ini 

terbingkai dalam ajaran islam berupa ajaran untuk mengeluarkan zakat infak dan sedekah 

(ZIS) dan Wakaf (Fahrurozi, 2014.“Fundraising berbasis ZIS: Strategi Inkonvensional, 

Mendanai Pendidikan Islamjurnal Universitas Islam Negeri Walisongo,Volume XIX, 

Nomor 01, Edisi Juli). Organisasi penggalangan dana dibentuk oleh sekelompok orang 
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berdasarkan nilai-nilai sosial yang hidup di dalam masyarakat, serta dukungan oleh adanya 

altruisme dalam kehidupan manusia, yaitu niat untuk keluar dari kepentingannya sendiri 

untuk selanjutnya peduli dan setia kawan terhadap kepentingan orang lain, terutama orang 

yang membutuhkan bantuan. 

E. Strategi Fundraising 

Adapun strategi fundraising adalah pendukung terlaksananya program lembaga antara 

lain: 

1. Membangun konsisten dengan anggota 

Individu atau institusi memberikan bantuan dengan menjadi lembaga untuk 

mendukung program tertentu (corditional) atau mendukung kegiatan lembaga secara 

spesifik mendukung program tertentu (unconditional). Bantuan bisa berupa iuran tetap 

atau bentuk bantuan non0finansial lannya. 

2. Kemitraan dengan perusahaan 

Perusahaan dapat mendukung program lembaga atau melakukannya sendiri, 

seperti: perusahaan mendirikan yayasan, membangun citra perusahaan, dan Corporate 

Community Partnership dimana perusahaan mempunyai program kemitraan dengan 

lembaga. 

3. Kerjasama dengan pemerintah 

Lembaga berkerjasama dengan pemerintah untuk proyek tertentu. Biasanya 

lembaga yang menjadi pelaksana program karena keahlian dan pihak pemerintah 

mempunyai alokasi budget dan wewenang kebijakan. 

4. Penulisan proposal kelembaga dana swasta, dana teral dan dana mutirateral. 

Bentuk paling umum yang biasa dilaukan lembaga adalah menulis proposal ke 

lembaga dana baik lembaga dana swasta maupun ke lembaga dan bilateral. 

5. Menjual jasa dan barang 

Lembaga dapat menjual jasa seperti pelatihan, keahlian spesifikasi lain, 

konsultasi, untuk masyarakat luas, bentuk lain biasanya dilakukan adalah menjual barang 

seperti buku, T-Shirt, hasil kerajinan, produk lain hasil dari kelompok yang didampingi. 

6. Memanfaatkan jasa relawan 

Jasa relawan dengan berbagai latar belakang keahlian dapat dimafaatkan oleh 

lembaga secara pro bono (tidak dibayar atau dibayar dengan jumlah terbatas). Secara 

khusus relewan ini ditempatkan untuk tugas tertentu sehingga mengurangi biaya 

operasional tapi dalam waktu yang sama membangun kebersamaan menjalankan misi 

lembaga. 
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7. Dana abadi 

Dana abadi merupakan sejumlah dana besar yang tidak digunakan namun 

disimpan dalam bentuk rekening bank dimana bunga dari rekening dapat dimanfatkan 

untuk kepentingan lembaga, baik untuk mencapai dana operasional atau biaya program. 

8. Investasi khusus 

Lembaga juga dapat mempunyai investasi khusus dimana hasil yang diperoleh 

digunakan untuk pelaksanaan program investasi ini dapat berupa mobil, kantor, rumah 

dan sebainya (Widjajanti, 2006: 34-35). 

F. Model Strategifundraising 

Mengingat urgensi fundraising yang sangat pentimg, berbagai lembaga amil zakat 

berupaya merencanakan strategi fundraising yang kreatif da inovatif demi menghimpun 

donasi sebayak-banyaknya dan juga kelancaran program-program yang di buat oleh 

organisasi. Merencanakan strategi akan mempermudah dalam langkah-langkah yang akan 

di tempuh. Setidaknya terdapat dua starategi atau model utama yang dipergunakan oleh 

organisasi terutama pengelola zakat dalam proses fundraising. Model strategi fundraising 

dibagi menjadi dua jenisyakni strategi fundraising langsung (direct fundraising) dan strategi 

fundraising tidak langsung (indirect fundraising). ( Miftahul Huda, 2013: 35). 

1. Strategi fundraising langsung (Direct Fundraising) 

 Strategi ini adalah dengan menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang 

melibatkan partisipasi muzaki secara langsung. Yaitu bentuk-bentuk fundraising yang 

proses interaksi dan daya akomodasinya terhadap respon donatur bisa langsung atau 

seketika dilakukan. Dengan metode ini apabila dalam diri donatur muncul keinginan 

untuk melakukan donasi setelah mendapatkan promosi dari fundraiser lembaga atau 

organsasi, maka diperlukan untuk melakukan donasi sudah tersedia. Sebagai contoh dari  

presentasi langsung (Abdul Kholiq, 2015: 15). 

 Direct fundraising menjadi suatu cara yang melibatkan partisipasi donatur 

secara langsung. Jika donatur berniat dalam memberikan donasi atau sumbangan setalah 

diadakannya sosialisasi, maka lembaga perlu merencanakan akses informasi dalam 

memberikan pelayanan donasi dengan mudah. Direct fundraising meliputi hal seperti 

berikut (Murtadho Ridwan. 2016.  (Analisis Model Fundraising dan Distribusi Dana ZIS 

di UPZ Desa Wonoketingal Karanganyar Demak, dalam Jurnal Penelitian STAIN Kudus, 

Vol. 10, No. 02”) 

a. Direct Mail 
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 Menurut pendapat Anthonny yang dikutip oleh Nurmala, dkk mengatakan, 

bahwa direct mail merupakan setiap bahan cetak seperti surat, kartu pos atau katalog. 

Bahan cetak tersebut dikiri, lembaga melalui alamat email pelanggan yang dapat berupa 

pernyataan, pengingat atau tagihan. Dalam menghimpun pesan, lembaga perlu 

memahami apa yang dikendaki oleh masyarakat. Direct mail fundraising merupakan 

penawaran tertulis untuk menyumbang yang didistribusikan melalui surat. 

b. Direct Advertising 

 Menurut pendapat Ralph S. Alesander yang dikutip oleh Morisson mengatakan, 

bahwa iklan adalah setiap bentuk komunikasi nonpersonal mengenai organisasi, produk, 

pelayanan, atau ide, iklan dibayar oleh satu sponsor yang diketahui. (Morissan, 2010: 

17). 

c. Telefundraising 

 Telefundraising merupakan penghimpunan dana atau daya yang dilakukan 

melalui telepon. 

2. Strategi tidak Langsung (indirect fundraising) 

 Strateegi tidak langsung adalah suatu metode yang menggunakan teknik-teknik 

atau cara tidak melibatkan partisipasi donatur secara langsung. Metode ini dilakukan 

lembaga dengan promosi. Promosi akan mengarahkan kepada pembentukan kekuatan 

citra lembaga yang tanpa diarahkan transaksi donasi saat itu. Indirect fundraising 

meliputi hal sebagai berikut: 

a. Advertorial 

 Teknik penyampaian pesan iklan advertorial diarahkan pada bentuk seperti 

berita yang disajikan bahasa jurnalistik.  

 

b. Image Compaign 

 Kampanye dilakukan dengan menciptakan efek tertentu pada jumlah besar 

khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada waktu tetentu (Antar Venus, 2009:7). 

Kampanye bisa dilakukan melalui media non massa seperti bilbard dan spanduk, baliho, 

brosur, poster, event khusus, dan membuka konter dengan kerjasama antara berbagai 

organisasi (R.Sumari Raharjo. 2017.“Strategi Komunikasi Lembaga Kemausiaan Dalam 

menggalang Dana Masyarakat” dalamJurnal IKON prodi D3 Komunikasi Masaa, Vol. 1, 

No. 5). 

c. Penyelenggaraan Event 

a) Melalui perantara 
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b) Melalui Relasi 

c) Melalui Referensi 

d) Mediasi Para Tokoh 

G. Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah 

1. Pengertian Zakat 

Secara bahasa, zakat berarti tumbuh (nuwuww) dan bertambah (ziyadah). Adapun 

zakat menurut syara’ berarti hak yang wajib (dikeluarkan dari) harta (Al Zuhayly, 2005: 

83). sedangakan secara istilah fikih (hukum zakat), zakat itu bermakna bagian tertentu 

dari harta yang dimiliki yang telah Allah wajibkan untuk diberikan kepada mustahiqqin, 

orang-orang yang berhak menerima zakat. Secara kongrit pengertian zakat dapat 

dipahami pada Undang-undang No.38 Tahun 1999. Pasal 1 menyebutkan bahwa zakat 

adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh 

orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 

menerima (Anwar, 2011:16). 

Hukum mengeluarkan zakat adalah wajib. Banyak ayat al-Qur’an yang 

memerintahkan umat islam agar mengeluarkan zakat. 

Salah satunya QS.At Taubah 103 

يهِمْ بِِاَخُذْ  مِنْ أمَْوَالِِمِْ صَدَقةًَ تطَُهِِّرهُُمْ وَتُ زكَِِّ  

“Ambillah zakat dari sebagaian besar harta mereka, dengan zakat ini yang 

membutuhkannya dan mensucikan mereka” 

Adapun ayat yang bisa menjadi landasan untuk senantiasa gemar ber zakat  QS At-

Taubah ayat 60 

اَ ٱلصمدَقََٰتُ للِْفُقَراَ إِنَّم هَاوَٱلْمُؤَلمفَةِقُ لُوبُِمُْوَفىِٱلرِّقِاَبِ وَٱلْغََٰرمِِيَن وَفِِ سَبيِلِ ٱللَّمِ  ٓ مِليِنَ عَليَ ْ كِينِوَٱلْعََٰ ءِوَٱلْمَسََٰ

ۖ  ِ وَٱبْنِ ٱلسمبيِل  ۖ ً فرَيِضَة   ۖ ِ مِّنَٱللَّم   
ۖ ٌ وَٱللمهُعَليِمٌحَكِيم      

“ Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk fakir ,orang miskinm amil zakat, yang 

dilunakkan hatinya (muallaf) untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 

(membebakan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah da untuk orang yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah”. 

1) Tujuan Zakat 

Zakat dalamhaliniadalahsasaranpraktisnya. Tujuantersebut, selain yang 

telahdisinggungkan di atas, antara lain yaitu: 
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1) Naiknyaderajat fakir dan miskin dan terbantunyahidup dan 

pemenuhankebutuhan. 

2) Memberikansolusikepadaghorim, ibnusabil danasnaflainnya. 

3) Mempererattalipersaudaraanantarumat. 

4) Menghilangkansifatpelitataukikirdalamdiri orang kaya. 

5) Menghilangkan rasa dngki dan iri di dalamhatinyaorangorang miskin. 

6) Menghilangkanstarafsosialdalamkehidupanbaikitu orang miskin ataupun kaya. 

7) Menumbuhkan rasa jiwakedermawanan di dalamhati orang yang kaya harta. 

8) Mendidikmanusia agar disiplindalammemberikanhak orang lain yang ada pada 

dirinya. 

9) Pemerataandalammemberikanrizkiuntukmencapaikeadilansosial. 

b. Syaratwajib zakat 

Syaratwajib zakat yang harusterpenuhi agar kewajibanakatdapatdibebankan 

pada harta yang dipunyai oleh seorang Muslim, Syarat-syaratituadalah: 

1) Kepemilikan yang pasti, yaitusepenuhnyaberada di tanganpemilikbaik itu 

kekuasaanpemanfaatan dan menikmatihasilnya. 

2) Berkembangartinyahartaituberkembangkarenausaha dan 

ikhtiyarseseorangsehinggasebagai mana sunatullah yang pernahdiajarkan oleh 

Nabi Muhammad saw. 

3) Kebutuhan pokok yang lebih artinya harta dan kebutuhan pokok dalam 

kehidupannya melebihi dari kebutuhan pokok manusia yang sewajarnya. 

4) Bebasdarihutangartinyaseseorang yang 

memilikihartadalamkehidupannyaterbatasdarihutang, baikitu utang kepada Allah 

maupunkepadamanusia. 

5) Sampainisabartinyaharta yang sudahmasukwajib zakat ketikasudahmasuk pada 

takaranwajib zakat. 

6) Mencapai haul artinyasudahmncapaiwaktuwajib zakat, 

bisanyasatutahunatausetiapsekalipanen. (Nasih,1985: 34) 

c. Macam-macam zakat 

Secaraumummacam-macam zakat adadua, yaitu: Zakat Mall dan Zakat Fitrah. 

1) Zakat fitrah 

Zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan pada malam dan harirayaidulfitri 

yang wajibdikeluarkan oleh setiapmuslim yang mempunyaikelebihanharta dan 

keperluankeluarga yang cukup. Fungsi zakat fitrah yakni: 
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a) Berfungsiuntuk ibadah 

b) Untukmembersihkandosa orang yang sedangberpuasa yang disebabkanucapan dan 

perbuatan yang tidakbermanfaat. 

c) Memberikankecukupanpanganpokokuntuk orang-orang miskin pada harirayaidulfitri. 

Zakat fitrah yang dikeluarkan di Indonesia yakniberassebanyakduasetengah kilo 

ukuraninisebenarnyatidakcukup. Oleh karenanyaharusadatinjauanukuranberstandar yang ada 

di indonesiasehinggamemenuhikebutuhan orang miskin pada masa saatitu. Pendistribusian 

zakat fitrah dapatdiberikankepadadelapanasnafsecaramerata dan adilsertabersifatwajib.  

d. Zakat Mall 

 Zakat mall adalahsebagaianharta yang dikeluarkan oleh 

golongantertentudenganjumlahtertentusetelahmmilikidalamkurunwaktutertentusertajumlah 

minimal tertentu.Zakatmaaltercakupdalambeberapajenisyaitu: 

1) Zakat emas dan perak 

2) Zakat perniagaan 

3) Zakat tanaman dan buahbuahan 

4) Zakat ternak 

5) Zakat barangtambang 

6) Zakat profesi 

2. Definisi Infaq 

Kata infaq berarti mendermakan harta yang diberikan Allah SWT, atau 

menafkahkan sesuatu pada orang lain semata-mata mengharap ridho Allah Swt. Dengan 

demikian infaq merupakan pentasharufan harta sesuai dengan tuntunan syari’at (El 

Junusi, 2012: 33). Infaq merupakan ibadah sosial yang sangat utama. Kata infaq 

mengandung pengertian bahwa menafkahkan harta di jalan Allah tidak akan mengurangi 

harta, tetapi justru akan semakin menambah harta.  

Menurutistilahsyara’ 

infaqberartimengeluarkanhartaatauhasilpendapatanuntukkepentingan yang 

diperintahkan Islam. Infaqdikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang 

memilikibanyakhartamaupun yangmemilikihartasedikit (Sumadi, 2017: 18). 

Walaupun Infaq tidak ada hitungan nisabnya namun ada aturan dalam 

menyalurkan harta walaupun tidak khusus tetapi prioritas. Dasar Alqur’an yang 

menunjukkan di anjurkannya berinfaq yaitu QS Ali Imron ayat 134 

ُ يُُِبُّ الْمُحْسِنِين المذِينَ يُ نْفِقُونَ فِِ السمرماءِ وَالضمرماءِ وَالْكَاظِمِيَن الْغيَْظَ وَالْعَافِيَن عَنِ النماسِ  وَاللَّم  َ
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“yakni orang-orang yang mendemakan harta bendanya, baik diwaktu lapang atau 

sempit, dan orang orang yang mengontrol emosinya da mudah memaafkan kesalahan 

orang lain. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan”. 

Dasar hukuminfaq juga terdapatdalamUndang-

undangNomortahuntentangpengelolaan zakat. Dijelaskan pada Bab I, 

Ketentuanumumdalampasalayat, bahwainfaqadalahharta yang dikeluarkan oleh 

seorangatau badan usaha di luar zakat untukkemaslahatanumat. 

3. Definisi Shadaqah 

Shadaqah berarti mendermakan sesuatu kepada orang lain. Shadaqah berasal dari 

kata shadaqa yang berarti benar, maksudnya Shadaqah merupakan wujud dari ketaqwaan 

seseorang, bahwa orang yang bershadaqah adalah orang yang membenarkan 

pengakuannya sebagai orang yang bertaqwa melalui amal perbuatan positif kepada 

sesamanya, baik berupa derma atau yang lain (El Junusi, 2012: 35). 

Shadaqah ialah pemberian sesuatu yang bersifat kebaikan baik berupa barang 

maupun jasa dari seseorang kepada orang lain tanpa mengharapkan suatu imbalan  

apapun selain ridho Allah (El Bantanie, 2009: 2). 

Dasar hukum shadaqah terdapat dalam undag-undang nomor 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat. Bahwa shadaqah adalah harta atau non harta yang dikeluarkan oleh 

seorang atau badan di luar zakat untuk kemaslahatan umum. Shadaqahmemiliki arti yang 

sangatluas, tidaksebatasmengeluarkanhartasaja, tetapimencakupperbuatanbaik, baik 

yang bersifatfisikmaupunnonfisik (Sari, 2007:5) 

 

تُُْفُوهَا وَتُ ؤْتوُهَا الْفُقَراَءَ فَ هُوَ خَيٌْْ لَكُمْ وَيكَُفِِّرُ عَنْكُمْ مِنْ  إِنْ تُ بْدُوا الصمدَقاَتِ فنَِعِمما هِيَ وَإِنْ  

ُ بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِيْ  ٌ سَيِِّئاَتِكُمْ وَاللَّم

“Jika kamu menampakkansedekahmu, maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu 

menyembunyikan dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan 

itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapus dari kamu sebagian kesalahan-

kesalahanmu dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. QS. Al Baqarah 271.. 

a. Manfaat Infaq dan Shadaqah 

Manfaat Infaq dan Shadaqah sebagaimana yang dikemukakan Wahbah Az-

Zuhaili, sebagai berikut (Nata dkk,1999:14) 
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1) Terpelihara dirinya dari berbagai pembuatan dosa, karena harta adalah cobaan. 

Berbagai perbuatan maksiat justru lahir dari harta. Orang yang memiliki kelebihan 

harta, akan muncul sikap hedonisnya yang merupakan kecenderungan natural dari 

susunan biologisnya sebagai mausia. Sikap hedonis inilah yang menjadi pangkal 

dari berbgaia perbuatan maksiat. 

2) Mengangkat derajat kehidupan khususnya fakir dan miskin, terbebas dari jerat-jerat 

kemiskinan, karena dengan memberikan dana infaq dan sedekah yang dijadikan 

sebagai model usaha. 

3) Membina sikap kepribadian hidup untuk menjadi orang orang humanis yang 

menjadi orang-orang pemurah dan pengasih. 

4) Memperlihatkan sikap syukur terhadap nikmat-nikmay dan karunia Allah SWT 

yang telah diterima.  

Kesimpulannya manfaat menunaikan infaq dan shadaqah dapat mempererat sesama 

manusia dan hubungan dengan Allah SWT, semua perbuatan hanya mengharapkan 

ridho Allah SWT. 

4. Persamaan dan Perbedaan Zakat, Infak dan Shadaqah 

Zakat, Infak dan Shadaqah memiliki banyak kesamaan yaitu: 

Zakat infak dan shadaqah sama-sama mengeluarkan harta untuk kemashlahatan umum. 

a. Dasar hukum mengeluarkan zakat, infak dan shadaqah sama-sama bersumber dari Al-

Qur’an dan Hadis. 

b. Orang yang menerima kewajiban berzakat, anjuran berinfak dan bersedekah adalah 

umat islam. 

Sedangkan perbedaannya yaitu, 

1) Zakat hukumnya wajib, sementara infak dan shadaqah hukumnya sunah. 

2) Dalam zakat terdapat aturan batas minimal harta yang wajib dikeluarkan, yang 

disebut dengan nisab dan besar harta yang dikeluarkan ditentukan. Adapun dalam 

infak dan shadaqah tidak ada nisab dan tidak ada batasan besaran harta yang 

dikeluarkan.  

3) Penerima Zakat telah ditentukan sebagaimana diterangkan dalam QS. At-Taubah 

9:60 yaitu ada delapan ashnaf (golongan). Adapun infak dan sedekah tidak ada 

batasan penerima. Penerima infak dan shadaqah boleh selain delapan ashnaf yang 

disebut dalam QS. At-Taubah 9:60 (El Bantanie, 2009: 3). 

H. Analisis SWOT 
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Penentuan Strategi fundraising dapat dilakukan dengan menganalisis terlebih dahulu. 

Ada beberapa analisis yang dapat digunakan, salah satunya adalah analisis SWOT adalah 

analisis kekuatan atau strength, kelemahan atau weakness, peluang atau opportunity dan 

ancaman atau thearts yang dihadapi lembaga. Melalui analisis SWOT, Para manajer 

menciptakan tinjauan sepintas (overview) secara cepat mengenai strategik lembaga.  

(Udaya,2013:40)  

Peluang merupakan situasi yang menguntungkan di dalam lingkungan perusahaan. 

Kecenderungan-kecenderungan yang terdapat di dalam lingkungan yang dimanfaatkan oleh 

perusahaan. Begitu juga perubahan di dalam peraturan pemerintah pusat setempat dan 

perubahan yang terjadi di bidang teknologi, serta perbaikan hubungan antara pembeli dan 

penjual dapat merupakan sebuat peluang. (Udaya, 2013 : 40). Norton mencontohkan yang 

termasuk kategori peluang seperti perusahaan besar yang baru saja membuka cabang di 

wilayah anda (Norton, 2013:71) 

Ancaman merupakan situasi utama yang tidak menguntungkan atau tidak 

menyenagkan di dalam sebuah lingkungan. Ancaman adalah rintangan utama terhadap 

posisi saat ini atau posisi yang diinginkan lembaga. Masuknya pesang baru, pertumbuhan 

pasar yang tersendat, kekuatan tawar menawar dari para pemasok, perubahan teknologi, 

serta peraturan-peraturan yang baru dapat merupakan ancaman terhap keberhasilan lembaga 

(Udaya, 2013: 40) norton mencontohkan yang termasuk ancaman adalah pendukung anda 

mulai mengalihkan prioritasnya pada jenis kegiatan lain atau daerah lain, penyesuaian 

struktural oleh pemerintah akan mengakibatkan harga naik, berselisih dengan pemerintah 

dan menjadikan organisasi mendapatkan nama buruk (Norton, 2013:71-72) 

Kekuatan merupakan sumber atau kemapuan yang dikuasai atau yang tersedia bagi 

perusahaan dan memberikan keuntungan dibandingkan dengan para pesaingnya dalam 

melayani kebutuhan para pelaggan. Daerah kekuatan berkaitan dengan keunggulan dari para 

pegawai atau berdasarkan sumber daya (udaya, 2013:70) misalnya barisan pendukung yang 

kokoh dan aktif, kontak yang baik dengan pengusaha lokal. Organisasi yang disegani, 

kelompok sukarelayag aktif yang dengan segala senang hati melaksanakan penggalangan 

dana, hubungan yang baik dengan sebuah perusahaan yang cukup besar da sebuah lembaga 

donor internasional terkemuka (Norton, 2013:71) 

Kelemahan merupakan keterbatasan atau kekurangan dalam salah satu sumber daya 

atau kemapuan lembaga di bandingkan dengan para persaingannya yang menciptakan 

kerugian dalam usaha memenuhi kebutuhan para pelanggan secara efektif (udaya, 2013:41) 
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misalnya tidak ada pengalaman dalam menggalang dana, tidak ada sumber daya manusia 

untuk melakukan kegiatan, serta miskin baha promosi yang bagus (Norton, 2013:71) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM LEMBAGA UNIT PENGUMPULAN ZAKAT MASJID RAYA 

BAITURRAHMAN SEMARANG 

A. Gambaran Umum UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

1. Sejarah Berdirinya UPZ Baiturrahman Semarang 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang adalah lembaga amil zakat yang berada 

di bawah pembinaan Yayasan Pusat dan Pengembagan Islam (YPKPI) Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang yang ditugaskan oleh BAZNAS sebagai lembaga pengumpul 

zakat di lingkungan Masjid Baiturrahman Semarang (Wawancara Bapak Wawan, seksi 

pengumpul zakat 25 desember 2019). 

 “Awal tahun 2008 berdiri Lembaga Zakat yang berada dibawah naungan Masjid 

Baiturrahman Semarang yakni Lazis Baiturrahman. Lazis Baiturrahman sebagai 

salah satu lembaga zakat yang beroprasi dan bertempat di Menara Masjid Raya 
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Baiturrahman Lantai dua.  Lazis baiturrohman bertugas hanya mengumpulkan zakat 

pada saat bulan Ramadhan yang kemudian di tasyarufkan dan di bagikan pada  

program yang masih bersifat konsumtif. Karena peraturan Kementrian Agama akhir 

dari tahun 2017 ada peraturan baru yang harus segera dilaksanakan akhirnya pada 

pertengahan 2018 Lazis Baiturrahman di Bubarkan. tapi karena dengan adanya 

peraturan Kementerian Agama yang baru pada tahun 2012 disosialisasikan namun 

pelaksanaannya lima tahun kemudian setelah sosialisasi tersebut dimana Masjid 

sebagai tempat ibadah tidak diperbolehkan untuk mendirikan LAZ namun harus 

menjadi UPZ (Unit Pengumpulan Zakat). UPZ atau mitranya BAZNAS akhirnya 

dengan ini LAZ yang awalnya karyawannya kurang lebih beranggotakan 10 orang 

di LAZ Baiturrahman dan memiliki cabang di Ungaran yang jumlah Karyawannya 

ada 3 orang. Akhirnya setelah itu peraturan yang baru diterbitkan, Peraturan dari 

Kementrian Agama Mulai terlaksana biar bagaimanapun kita harus tetap mengikuti 

peraturan tersebut jika tidak nanti kita akan kena pasal dan bisa berakibat pidana. 

Akhirnya Lazis Baiturrahman di bubarkan kemudian dengan kepengurusan yang 

baru yang diterbitkan oleh BAZNAS memohon penerbitan ini kepada BAZNAS 

tingkat Provinsi. Kemudian UPZ di terbikan dengan SK pada tahun 2018 dengan 

formasi baru dan anggota yang baru” (Wawancara dengan mas Junianto seksi 

pengumpul zakat 07 Januari 2020). 

Melalui surat ketua BAZNAS Nomor 016 tahun 2017 tentang Pembentukan Unit 

Pengumpulan Zakat Badan Amil Zakat Nasional Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dibentuk pada tanggal 12 juni 2017 yang 

terletak di area lingkup Masjid Raya Baiturrahman Semarang dekat Simpang Lima 

Semarang, UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang juga menetap dan berkantor di 

bangunan Menara Masjid Baiturrahman Semarang lantai satu. UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang yang bertugas untuk mengumpulkan zakat, infaq, dan shadaqah 

dari masyarakat muslim yang dilakukan di lingkungan Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang. Peran UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang menjadi sangat penting 

untuk dilaksanakannya kegiatan pemungutan dana zakat, infaq dan shadaqah, dengan 

sungguh-sungguh dan tidak saja sebagai media untuk membantu keberhasilan BAZNAS 

untuk memungut dana zakat dari pada muzakki maupun donatur, melainkan juga sebagai 

bagian dari ibadah bagi para umat Islam dan kegiatan-kegiatan dalam rangka pembinaan 

serta peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt, dan menjadi pahala bagi 

para anggotan UPZ dalam memegang amanah Allah swt, dan juga sebagai sarana 



29 
 

 

dakwah. Bahwa dengan hal tersebut untuk meningkatkan fungsi dan peran Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang agar lebih berdaya guna. (Wawancaradengan Mas 

JuniantoSeksi Fundraising di UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 07 Januari 

2020) 

Sebagai organisasi sektor publik, tentu saja UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang memiliki stakeholders yang sangat luas, konsekuensinya UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman dituntut dapat memberikan informasi mengenai pengelolaan kepada semua 

pihak yang berkepentingan. Kemampuan untuk memberikan informasi yang terbuka, 

seimbang dan merata kepada masyarakat terutama mengenai pengelolaan keuangan dan 

kegiatan merupakan salah satu kriteria yang menentukan tingkat akuntabilitas dan 

aksesbilitas lembaga. 

 “jika kepercayaan publik kepada lembaga tetap terjaga, maka pada akhirnya 

masyarakat akan terus menyalurkan dananya lewat UPZ, Unit Pengumpulan Zakat 

Masjid Raya Baiturrohman adalah lembaga yang memfokuskan distribusi dana ZIS 

dihimpun melalui berbagai program pemberdayaan ekonomi produktif. Program ini 

sengaja didesain bagi masyarakat kurang mampu termasuk (Penerima Zakat). 

Orientasi utama pendirian UPZ Masjid Raya Baiturrahman adalah untuk membantu 

kondisi perekonomian agar mampu mengubah nasib menjadi muzakki (Pembayar 

Zakat).(wawancara dengan seksi pengumpul zakat Mas Junianto 12 Maret 2020) 

Karena itu, pola didistribusi dana Zakat dilakukan melalui berbagai program 

ekonomi baik konsumtif maupun produktif. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Masjid Raya 

Baiturrohman Semarang adalah lembaga yang memfokuskan distribusi dana Zakat, Infaq 

dan Shadaqah dihimpun melalui berbagai program pemberdayaan ekonomi konsumtif 

ataupun produktif. Dengan Lokasinya yang strategis yaitu komplek Masjid Raya 

Baiturrohman yang keberadaannya di pusat Kota Semarang letaknya dekat dengan 

Simpang Lima Semarang dapat berpengaruh besar dalam menggalang dana zakat Infaq 

dan shadaqah. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi dan Misi : bisa untuk membantu masyarakat yang kurang mampu agar terberdaya 

dalam arti dari yang mustahik bisa menjadi muzaki 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi setiap lembaga atau suatu organisasi di dalamnya terdapat 

susunan struktur organisasi yang berguna untuk memperjelas hubungan antar pimpinan 

dan anggota yang dipimpinnya. Struktur organisasi di UPZ Masjid Raya Baiturrohman 
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Semarang memiliki kewenangan yang terorganisir. Ketua UPZ Masjid Raya 

Baiturrohman Semarang bertanggung jawab terhadap segala yang terkat dengan muzaki 

dan mustahiq ataupun pengurus UPZ. Adapun struktur organisasi UPZ Masjid Raya 

Baiturrohman Semarang di bawah ini: 

a. Susunan pengurus Unit Pengumpulan Zakat Masjid Raya Baiturrohman Semarang  

Dewan Penasihat : Ketua 1 YPKPI Masjid Raya Baiturrohman Jawa Tengah 

Ketua : Drs Musadat Masykur,M.Pd. 

Sekretaris: Al Ahyani AR, S.IP. 

Bendahara: Ahmad Setiawan, SE,MM. 

Seksi-Seksi 

Pengumpulan:   

1) Agung Ryantomo, ST.MT.  

2) Ahmad Junianto 

Pendistribusian:  

1) H.Supriyadi 

2) Ahmad Adib,S.HI 

 

Pendistribusian : 

1) Ahmad Sholih, S.Ag 

2) M.Mahfudz,S.Pd.I 

b. Tugas dan Kewajiban Pengurus UPZ Masjid Raya Baiturohman Semarang 

Adapun tugas dan wewenang yang dimiliki pengurus UPZ Masjid Raya 

Baiturrohman Semarang sebagai berikut: 

1) Penasehat 

a) Memberikan pertimbangan dalam menetapkan RKAT UPZ. 

b) Memberikan pertimbagan pelaksanaan pengumpulan zakat. 

c) Memberikan pertimbagan pelaksanaan distribusi dan pendayagunaan zakat. 

d) Mengawasi pengurus dalam menjalankan tugas dan fungsi UPZ. 

e) Memberikan pertimbangan dalam pembentukan alat kelengkapan organisasi 

UPZ. 

f) Membantu pengurus dalam memenuhi sarana dan prasarana UPZ. 

2) Ketua 
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a) Menetapkan kebijakan dan perencanaan program dan kegiatan UPZ. 

b) Memimpin dan mengarahkan pelaksanaan pengumpulan dan pendistribusian 

dana zakat, infaq dan shadaqah. 

c) Mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan semua program dan kegiatan UPZ 

Masjid Raya Baiturrohman . 

d) Melakukan kerjasama dengan lembaga pemerintah. 

e) Mengevaluasi setiap program dan kegiatan UPZ Masjid Raya Baiturrahman. 

f) Melaporkan dan mempertanggung jawabkan kegiatan zakat, infaq dan shodaqoh 

dan sumbangan keagamaan lain kepada BAZNAS. 

g) Melaporkan dan mempertanggung jawabkan seluruh kegiatan UPZ kepada 

Ketua Badan Pelaksana Pengelolaan Masjid Baiturrahman. 

h) Menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) dan laporan 

pengelolaan zakat di UPZ. 

3) Sekretaris 

a) Bertanggung jawab dan memiliki wewenang dalam kegiatan operasional 

kesekretariatan. 

b) Membantu ketua melaksanakan koordinasi, arahan dan petunjuk kepada alat 

kelengkapan organisasi. 

c) Berwenang mewakili ketua UPZ dalam kegiatan operasional. 

d) Menyiapkan bahan kebijakan dan perencanaan program dan kegiatan UPZ di 

bidang kesekretariatan. 

e) Menyiapkan bahan kebijakan dan kearsipan seluruh kegiatan UPZ. 

f) Melakukan penatausahaan dan kearsipan seluruh kegiatan UPZ. 

g) Menyiapkan surat dan dokumen yang akan ditanda tangani oleh ketua UPZ. 

h) Menyiapkan laporan pelaksanaan program dan kegiatan UPZ secara berkala. 

i) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas-tugasnya 

kepada ketua. 

4) Bendahara  

a) Bertanggung jawab dan memiliki kegiatan mengelola keuangan dan laporan 

keuangan sesuai dengan syariah. 

b) Melakukan verifikasi data pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat. 

c) Kelengkapan organisasi. 
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d) Mengelola data hak amil sesuai dengan ketentuan pengelolaan zakat. 

e) Membuat rekening maksimal tiga rekening yang diperuntukan untuk rekening 

penampungan zakat, rekening dana amil dan rekening penyaluran zakat. 

f) Menyiapkan bahan kebijakan dan perencanaan program dan kegiatan UPZ di 

bidang keuangan; 

g) Melakukan pembukuan keuangan masuk dan keluar UPZ, serta pengarsipan 

dokumen keuangan UPZ. 

h) Menyiapkan laporan keuanganUPZ kepada BAZNAS dan Ketua. 

i) Melaporkan dan mempertanggungjawakan pelaksanaan tugas-tugasnya. 

5) Bidang Pengumpulan  

a) Menyiapkan bahan kebijakan dan perencanaan program dan kegiatan UPZ 

dalam bidang pengumpulan zakat, infaq, dan shodaqoh. 

b) Melakukan pengumpulan zakat, infaq dan shodaqoh baik secara langsung atau 

melalui media. 

c) Menyiapkan bahan kerjasama-kerjasama dengan lembaga-lembaga keagamaan 

Pemerintah dan Swasta. 

d) Menyiapkan bahan laporan pelaksanaan program dan kegiatan pengumpulan 

zakat, infaq dan shodaqoh. 

e) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas-tugasnya 

kepada Ketua. 

6) Bidang Pendistribusian 

a) Menyiapkan bahan kebijakan dan perencanaan program dan kegiatan UPZ 

dalam bidang pengumpulan zakat, infaq dan shodaqoh. 

b) Melakukan pengumpulan zakat, infaq dan shodaqoh baik secara langsung, atau 

melalui kegiatan kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait. 

c) Menyiapkan bahan kerjasama-kerjasama dengan lembaga-lembaga keagamaan 

Pemerintah dan Swasta yang terkait dengan penyaluran zakat, infaq dan 

shodaqoh. 

d) Menyiapkan bahan laporan dan pertenggungjawaban pelaksanaan program dan 

kegiatan pendistribusian zakat, infaq dan shodaqoh kepada BAZNAS.  

e) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas-tugasnya 

kepada Ketua.  

Berdasarkan tugas dan wewenang kepengurusan di atas dapat disimpulkan 

bahwa kepengurusan UPZ Masjid Raya Biaturrahman Semarang sudah terstuktur 
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dengan jelas dan memiliki pembagian tugas yang sudah ditentukan, dan memiliki 

tugas yang koordinatif, disetiap Ketua dan Sekertaris membidangi Divisi 

Pengumpulan sedangkan Wakil Sekertaris membidangi Penyaluran. 

4. Program UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang (https://ypkpi-jateng.org/bidang/) 

N

o 
Nama Program Diskripsi Program Target Program Target Output 

1. 
Penerimaan 

ZIS 

Penerimaan dana 

Zakat Mall 

Perorangan 

  
tersalurkan 8 asnaf sesuai 

program 
Penerimaan dana 

Zakat Mall Badan 
  

Penerimaan dana 

Zakat Fitrah 
  

sinergi bersama Panitia 

Amalan Ramadhan YPKIP-

MRB 

Penerimaan dana 

Infaq Shadaqah 

fidyah dll 

  

2. 

Penunjang 

pelayanan dan 

Adminstrasi 

Pengadaan ATK dan 

surat menyurat 

sebagai sarana 

adminstrasi 

surat menyurat 

Terpenuhi sarana 

Administrasi Surat menyurat 

UPZ 

Pengadaan kotak 

zakat 

sarana 

penerimaan 

zakat 

Terpenuhi sarana 

penerimaan ZIS 

Publikasi zakat 

dengan brosur dan 

medsos 

sarana 

penerimaan 

zakat 

Terpenuhi sarana 

penerimaan ZIS 

Rapat dan perjalanan 

dinas 
    

Honor 1(satu) 

petugas full time 

penunjang 

semua kegiatan 

UPZ 

Berjalannya semua program 

kegiatan UPZ 

3. 
Penyaluran 

dana 

fakir dan miskin 

pentasyarufan 

fakir dan miskin 

terdiri dari 40% 

produktif dan 

20% konsumtif 

tersalurkannya akan program 

pengentasan kemiskinan 

amil 12,5 % 

digunakan untuk 

operasional 

pentasyarufan 

amil sebesar 

12,5 % terdiri 
dari semua 

operasional dan 

Honotarium 

petugas full 

time upz 

tersalurkannya hak amil 
sebagai penunjang semua 

operasional UPZ sehingga 

berjalan lancar 

Muallaf 

pentasyarufan 

muallaf sebesar 

2,5 %sebagai 

pembinaan 

tersalurkannya pembinaan 

muallaf sehingga 

meningkatkan keimanan 

Sabilillah 
pentasyarufan 

sabilillah 

tersalurkannya kepada guru 

yang mendidik santrinya 
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sebesar 20% 

kepada guru 

TPQ pesantren 

dan kegiatan 

dijalan Allah  

tanpa dibayar sehingga 

terpenuhi jalan 

kebutuhannya dengan 

kegiatan dijalan Allah 

ibnu sabil 
pentasyarufan 

ibnu sabil 5% 

tersalurkannya asnaf ibnu 

sabil bagi para musyafir 

yang kehabisan bekal untuk 

kembali ke alamat asalnya 

4. 
pendayagunaa

n program 

pelatihan pembuatan 

roti kering 

bekerjasama 

dengan 

disperindag 

sebagai 

narasumber 

pelatihan 

pembuatan roti 

kering 

mustahik dan fakir miskin 

dapat membuat roti kering 

sehinga mempunyai usaha 

roti kering yang dijual 
kembali 

pengobatan gratis 

berekjasama 

dengan Dinas 

Kesehatan 

mustahik mendapatkan 

pelayanan pengobatan gratis 

bantuan 

kemanusiaan dan 

bencana 

penerima 

bantuan 
  

bantuan stimulan 

alat produksi 

(ekonomi) 

sebagai 

penunjang 

mustahik untuk 

peningkatan 

modal dan alat  

mustahik mendapatkan alat 

sebagai penunjang usaha 

pelatihan baca tulis 

Al-qur'an  

bekerjasama 

dengan takmir 

memberikan 

pelatihan BTQ 

bagi jamaah 

yang belum 

dapat membaca 

atau menulis Al-

Qur'an. 

jamaah dapat membaca dan 

menulis Al-qur'an 

pembinaan muallaf 

memberikan 

pembinaan 

Agama dan 

semagat sebagai 

muslim 

meningkatkan keimanan 

muallaf dan tetap istiqomah 

 

B. Strategi Fundraising di UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

Strategi fundraising yang dilakukan oleh UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) di 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang yakni oleh seksi pengumpul zakat dan dibantu oleh 

seksi lainnya. UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

dalam menghimpun dana zakat, infaq dan shadaqah menggunakan beberapa strategi 

fundraising yaitu: (Wawancara dengan Mas Junianto Seksi Pengumpul zakat 06 Mei 

2020 via online) 



35 
 

 

1. Membangun konsistensi dengan anggota. 

 UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam 

membangun konsistensi dengan anggotanya yakni anggota atau pengurus ikut 

menyukseskan berbagai program dan kinerja UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang, seperti pada kegiatan UPZ di Bulan Ramadhan tahun 1441 berupa 

Pentasyarufan Sembako untuk pengurangan dampak covid-19 untuk karyawan 

YPKPI Masjid Raya Baturrahman, Lingkungan Organisasi YPKPI, Guru ekstra 

sekolah yang berada di bawah naungan YPKPI-MRB, Petugas parkir Masjid 

Baiturrahman, tukang becak, Ojek, Taksi di sekitar Masjid Raya Baiturrahman 

semarang dan pemberian uang tranport petugas Zis Full time untuk anggota atau 

pengurus tetap UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

2. Kemitraan dengan perusahaan. 

 UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam melaksanakan penggalangan 

dana (fundraising) tidak bisa maksimal tanpa adanya dukungan atau mitra. Kerjasama 

dilakukan untuk menghimpun dana ZIS yang selanjutnya akan dikelola dan disalurkan 

kepada yang membutuhkan dalam hal ini adalah mustahik.  

 Mitra UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang adalah BAZNAS pusat karena 

UPZ berdiri di bawah naungan dan pengawasan BAZNAS. UPZ sebagai mitra 

BAZNAS yang membantu mengumpulkan ZIS yang hanya di perbolehkan 

menghimpun ZIS di lingkup Masjid Raya Baiturrahman.Berdasarakanundang-undang 

terbaru yang di sosialisasikan jauh-jauh hari bahwa  Masjid itu tidak boleh mendirikan 

LAZ namun LAZ tersebut di ganti UPZ. Mitra UPZ itu juga tidak jauh dari lingkup 

Masjid itu sendiri jadi mitranya yakni Masjid Raya Baiturrahman Semarang dan 

seluruh lembaga pendidikan maupun non pendidikan yang berada di bawah naungan 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang serta perkantoran atau perusahaan yang 

keberadaannya tidak jauh dari lingkup Masjid Raya Baiturrahaman Semarang. 

3. Kerjasama dengan pemerintah. 

 UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam Strategi fundraising lewat 

laporan kegiatan UPZ tahun semester II tahun 2019 melalui program pentasyarufan 

tahun 2018 yakni pembinaan kepada 24 mustahik penerima bantua stimulan modal 

bekerjasama dengan Disperindag (Dinas Perindustrian dan Perdagangan) yang 

menjadi narasumber pelatihan pembuatan roti kering serta program yang bekerjasama 

dengan Dinas Kesehatan untuk pelaksanaan pengobatan gratis bagi mustahik yang 
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tidak mampu. Tujuan dari kemitraan ini agar menghasilkan mustahiq yang mandiri. 

(wawancara dengan mas junianto 07 januari 2020). 

4. Penulisan Proposal Kelembaga  

 UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam proses penggalangan dana 

menulis proposal ke lembaga atau memberikan surat kepada lembaga yang berada di 

bawah naungan Masjid Raya Baiturrahman Semarang dan lembaga yang masih berada 

di lingkup Masjid Raya Baiturrahman Semarang untuk bisa di himpun dana ZIS nya. 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang menggalang dana ZIS di lembaga 

pendidikan yang berada di bawah naungan Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

yakni TK Hj. Istiati 1 dan 2 sertaPerkantoran yang tidakjauhdarilingkup Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang seperti hotel ciputra yang berkenanuntuk di himpun dana ZIS 

nya. 

5. Menjual jasa dan barang 

 UPZ Masjid Raya Baiturrahman semarang dalam  strategi 

fundraisingmenghimpun ZIS dengan menjual jasa dan barang yakni 

a. Bidang jasa Muzakki maupun donatur datang langsung ke kantor UPZ Masjid Raya 

Untuk menyalurkan dana ZIS. Kantor UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

bertempat di menara Masjid Raya Baiturrahman Semarang jalan Pandanaran 126. 

b. Layanan jemput donasi (GO-ZIS) di nomor (024)8310155 Dengan layanan jemput 

ZIS ini seksi pengumpul zakat melakukan Penjemputan zakat ke rumah para 

muzakki maupun donatur. 

c. Mempublikasikan kembali program infaq dengan GO-Pay atau QRIS (Pembayaran 

menggunakan kode) sehingga zakat infaq dan shadaqah dapat dengan 

mudahmenggunakan e-monay semua aplikasi perbankan atau mobile banking. 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang bekerjasamadengan Go-jekmelalui 

GO-Pay untuksedekah digital dalamjangkawaktuawalberdirinya UPZ, sedekah 

Go-Pay mencapai 3 jutasampai 5 jutaperbulan. 

d. Transfer ke Rekening bank UPZ 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalamproses penggalangan dana ZIS 

dapatdilakukandenganpemanfaatanRekening bank. Rekening bank yang 

diterterakan di banerataupunpamflet yang di pasang dilingkup Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang yakni melalui rekening di Bank 

Muamalatdengannomorrekening 5480004898. 
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e. Menempatkan kotak sedekah di lembaga di bawah naungan Masjid Baiturrahman 

Semarang seperti di sekolahan, kantin, ruang sekretariat, dan usaha dari desa 

binaan yang sudah berjalan usahanya di tempatkan kotak sedekah. 

f. Menghimpun zakat bagi guru dan karyawan di naungan Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang dan menawarkan di perkantoran dekat lingkup Masjid Baiturrahman 

Semarang. Dalam hal ini UPZ menawarkan dengan Strategi pembuatan proposal 

ataupun surat yang diberikankepadalembagauntukberkenan di himpunzakatnya. 

g. Bekerjasama dengan remaja Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

(IKAMABA)lewat atm beras yang disediakanuntuk para mustahik yag 

membutuhkan. dimana setiap dua minggu sekali setiap orangdiberikanberas dari 

minnggu pertama kedua nanti dapat mengambil beras dengan atmberas kurang 

lebih 3 liter. 

6. Memanfaatkan jasa relawan 

 Pada saat bulan Ramadhan UPZ Masjid Raya Baturrahman juga memanfaatkan 

jasa para relawan di luar petugas UPZ.  

7. Dana abadi 

 UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang memiliki dana simpanan di bank 

untuk dana non oprasional yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan lembaga . 

8. Investasi khusus 

 UPZ Masjid Raya Baiturrahaman Semarang dalam proses startegi fundraising 

belum memiliki investasi khusus untuk penunjang kegiatan operasional dalam 

menggalang dana.  (Wawancaradengan Mas Junianto 06 Mei 2020) 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang menggunakan dua model Strategifundraising 

yaitu: Strategi fundraising langsung dan tidak langsung. 

(WawancaradenganseksiPengumpul zakat 06 Mei 2020) 

1. Strategi  fundraising langsung(Direct Fundraising) 

a. Direct mail 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam proses penggalngan dana 

melaluipengiriman surat penawaran yang ditujukan langsung kepada para calon 

muzaki maupun donatur melalui email, mobile mail sms, dan faxmail. Seperti yang 

dilakukan lembaga UPZ Masjid Raya Baiturrahman kepada TK Hj. Istiati salah satu 

Lembaga Pendidikan yang beradadibawahnaungan Masjid Raya Baiturrahman 
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Semarangagar berkenan untuk di himpun zakatnya serta beberapa lembaga yang 

berada di lingkup Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

b. Direct Advertising 

Mempromosikan lembaga beserta program UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang melaluiiklanberupa yang bisa di uploudlewat social media atauakunresmi 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

c. Telefundraising 

Layanan jemput donasi (GO-ZIS) di nomor (024) 8310155 Dengan ini 

Penjemputan zakat ke rumah para muzakki maupun donatur oleh seksi pengumpul 

zakat. Proses penggalangan dengan metode ini muzaki ataupun donatur meghubungi 

nomer tersebut kemudian akan di jemput zakatnya oleh seksi pengumpul zakat. 

2. Strategifundraising tidak langsung 

a. Advertorial (Sosial Media) 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam Strategi tidaklangsungyakni 

advertorial memanfaatkan media massasepertifacebook dan 

instagramuntukmenyampaikanberitaberupakegiatan yang telahdilaksanakan UPZ 

demi menumbuhkancitralembaga yang baik. 

b. Image Compaign 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalamupayamemperoleh dan ZIS 

lewatKampanyesepertimemasangbaner, baliho, ataupunspanduk yang 

berisikanajakanuntukmenunaikan ZIS yang di tempatkan di ruanglingkup Masjid 

Raya Baiturrahman Semarang seperti di ruangsekertariat, parker dan 

tempatstrategislainnya. 

c. Penyelenggaraan event 

Event besar pada hariharibesarsepertibulanramadhan UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang menghimpun dana ZIS di Aula Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang, event inimenjadi event yang sangatbaikdalam proses penggalangan dana. 

Melaluiperantara bekerjasama dengan Go-Jek lewat Go-Pay yakni sedekah digital 

menggunakan barkot yang caranya sangat efektif dan efisien.Dalam hal ini UPZ 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang memasang barkot yang ditempatkan di lingkup 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang. Pendapatan sedekah digital melalui Go-pay 

pada pelaporan keuangan periode2019 bulan maret mencapai 12.650.823namun 

laporan keuangan periode2020 bulan juni mengalami penurunan yag sangat signifikan 
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yakni 7.008.532karenapandemi pada 

tahuninimemperngaruhibesarperekonomianmasyarakat. 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang melakukanstarategi fundraising 

lewatmediasi para tokoh. Tokoh agama yang terkemukadijajaran Yayasan Masjid 

Raya Baiturrahman Semarang denganinipenggalangan dana 

akanlebihmudahdibantudengantokoh agama 

dalammemberitahukankekhalayakumum. 

5. Strategi Fundraising dalam Analisis SWOTdi UPZ Masjid Raya 

BaiturrahmanSemarang 

Strategi Fundraising dalam Analisis SWOT di UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang dalam menghimpun dana zakat, infak, dan shadaqah berdasarkan kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada dalam kondisi saat ini yakni (Wawancara 

dengan Mas Junianto seksi pengumpul Zakat 06 Mei 2020) 

1. Strenght (Kekuatan) 

a. Payung hukum yang jelas 

 Secara legalitas, Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang merupakan lembaga pengelolaan zakat yang lahir dari Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, dan UPZ ini merupakan lembaga 

yang memiliki legalitas akta notaris. Letak kantor yang strategis   

 UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang memiliki fasilitas Kantor yang 

strategis yang berada di lingkup Masjid Raya Baturrahman Semarangtepatnya di 

bangunan menara lantai satu. Dan keberadannya menjadi satu di bangunan masjid 

yakni tempat ibadah umat Islam yang tidak akan sepi. 

b. Lembaga Zakat yang secara langsung di bawah naungan BAZNAS.  

c. Weakness ( Kelemahan) 

a. Keterbatasan SDM   

Selain kekuatan, ada beberapa hal yang bisa dikategorikan menjadi kelemahan 

pada Unit Pengumpulan Zakat Masjid Raya Baiturrahman, yaitu Strategi yang 

dilakukan secara langsung dengan melakukan penjemputan zakat ini menjadi kurang 

efektif dan efisien mengingat sumber daya manusia yang dimiliki UPZ kurang 

memadai ketika penjemputan ini dilakukan di waktu yang hampir bersamaaan 

sehingga strategi ini belum berjalan secara maksimal. 

Meskipun mempunyai kantor yang sudah representatif namun kelemahan ini 

berawal dari kelembagaan internal UPZ Masjid Raya Baiturrahman itu sendiri. Hal 
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ini dilihat dari kurangnya personalia kepengurusan UPZ Masjid Raya Baturrahman 

Semarang. Sebagai contoh jumlah pengururus yang masih belum ideal untuk 

menghadirkkan perkembangan perzakatan yang ada, seperti di seksi pengumpul ZIS 

yang hanya diisi oleh dua orang pengurus.  

b. Lembaga dengan jangkauan kerja tidak bisa leluasa seperti LAZ dengan undang-

undang baru yakni tempat ibadah tidak boleh mendirikan LAZ harus menjadi UPZ. 

UPZ dalammelaksanakantugasnyaharusbertanggungjawabkepada BAZNAS 

jikadalam proses penggalangan dana yang dilakukankeluardarilingkup Masjid akan di 

berikansanksi oleh BAZNAS. 

c. Cakupan penyebaran informasi yang kurang meluas. Dalam proses penginformasikan 

kepada halayak tidak bisa leluasa karena cakupan kerja yang dibatasi. 

d. Belum ada pendataan donatur ataupun muzaki secara rapi. 

d. Opportunity (Peluang) 

a. Memanfaatkan  media sosial. Seiring berjalannya zaman sekarang ini banyak dari 

masyarakat yang menggunakan media sosial. Ini menjadi peluang bagi UPZ Masjid 

Raya Baturrahman dalam menggalang dana. 

b. Jangkaun kerja tidak boleh keluar dari ligkup Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

menjadikan lebih mudah da terkoordinir dalam penggalangan dana ZIS. Dengan ini 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman bekerjasama dengan Perusahaan dan lembaga yang 

tetap menjadi satu di naungan Masjid Raya Baiturrahman Semarang serta yang berada 

di lingkup Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

c. Seiring perkembangan zaman potensi zakat sekarang bermacam-macam. Oleh 

karenanya sosialisasi tentang sadar zakat yang bermacam-macam ini perlu untuk di 

galakkan terus menerus. 

e. Threat (Ancaman)  

a. Persaingan atar lembaga zakat yang tidak dapat dihindari.  

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang sebagai dalah satu lembaga zakat 

yang bertugas mengumpulkan ZIS dengan persaingan lembaga zakat yang lain seperti 

LAZ atau lembaga zakat lainnya mempengaruhi pendapatan dana ZIS. 

b. Faktor ekonomi masyarakat. 

Tahun 2020 inipandemimempengaruhiperekonomianmasyarakat. UPZ Masjid 

Raya Baiturrahman Semarang dalampenggalangan dana mengalamipenurunan yang 

sangatsignifikan. 
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c. Kurangnnya pemahaman dan pengetahuan akan kewajiban dan sadar menunaikan 

zakat. 

d. Tantangan zaman yang semakin berkembang. 

e. Kepercayaan masyarakat. 
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BAB IV 

ANALISIS STRATEGI FUNDRAISING DAN ANALISIS STRATEGI FUNDRAISING 

DALAM ANALISIS SWOT DI UPZ MASJID RAYA BAITURRAHMAN 

SEMARANG 

 Dalam pengelolaan zakat hal yang terpenting adalah pengumpulan dan pendistribusian 

ZIS. Pengumpulan atau fundraising dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan dalam 

menghimpun dana dan sumber daya lain dari masyarakat baik dikategorikan individu maupun 

kelompok, lembaga ataupun perusahaan yang muaranya adalah untuk membiayai program yag 

telah dirancang dan akan dilaksanakan pada akhirnya dapat mencapai visi dan misi dari 

lembaga ataupun perusahaan tersebut. Sumber paling utama dari fundraising ialah seorang 

muzaki ataupun donatur yang berperan dalam membayar zakat hingga dapat terkumpul untuk 

disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Lembaga zakat yang menjembatani antara 

muzaki ataupun donatur dengan mustahiq yang memerlukan dana harus dapat amanah dalam 

proses pengumpulan serta penyaluran dana ZIS. Lembaga zakat juga perlu untuk terus 

mengedukasi masyarakat dan menyadarkan masyarakat akan pentingnya membayar zakat dan 

di anjurkannya berinfak dan bersedekah.  

 Zakat merupakan suatu amalan yang sangat istimewa yang di anggap sebagai 

transformasi sosial yang dapat mengubah struktur tatanan kemasyarakatan miskin menjadi 

masyarakat yang lebih sejahtera. Untuk mencapai suatu penanganan dalam penggalangan dana 

di butuhkan suatu lembaga ataupun organisasi yang mumpuni dan diakui oleh negara dan 

masyarakatnya. (Wildan Wargadinata, 2009: 63). 

 Pengumpulan serta tata kelola lembaga zakat sudah menjadi perintah serta anjuran yang 

telah di atur dalam pedoman umat Islam yakni Al-quran dari mulai perintah untuk menyisihkan 

atau mengeluarkan sebagaian hartanya yang di peruntukkan oleh orang yang membutuhkan 

dan hak dari mereka. Pemerintah juga mengatur lembaga zakat yang mengelola ZIS dimana 

aturan UU yang baru yakni UUD Nomor 23 tahun 2011 yakni yang mengatur lembaga zakat 

harus berijin tidak hanya itu Masjid tidak boleh mendirikan LAZ sehingga LAZ harus di 

tiadakan dan digantikan dengan UPZ. BAZNAS yang akan membentuk UPZ dan akan di 

buatkan SK (surat keputusan) untuk bertugas menggalang dan mengelola dan ZIS dan UPZ 

betanggung jawab penuh dengan BAZNAS 

 Salah satu Masjid yang sudah terbentuk Unit Pengumpulan Zakat yakni Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang. UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang bernaung di bawah 

Yayasan Masjid Raya Baturrahma Semarang. Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid Raya 
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Baiturrahman semarang adalah salah satu lembaga zakat yang bertugas dan mengelola zakat 

dan sekaligus menjadi mitra dari BAZNAS berwenang dan bernaungan di bawah BAZNAS. 

Dengan tampilan baru dan aturan yang berbeda yakni UPZ tidak diperbolehkan menghimpun 

dana ZIS di luar dari lingkup Masjid tersebut. Denganperaturan ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi UPZ Masjid Raya BaiturrahmanSemarang dalam mencari Strategi fundraising yang tepat 

dan tidak melanggar peraturan dari BAZNAS. Serta dapat menganalisis Strategi fundraising 

menggunakan analisis SWOT untuk kemajuanlembaga. 

A. Analisis Pelaksanaan Strategi fundraising di UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

semarang 

Strategi fundraising yang telahditerapkan di UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang yakni(Wawancaradengan Mas juniantoseksipengumpul zakat 02 Juni 2020). 

1. Membangunkonsistensidengananggota 

Anggota UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam membangun 

konsistensinya yakni berpartisipasi dalam menyukseskan segala bentuk program atau 

kegiatan yang dilaksanakan oleh UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang. UPZ Masjid 

Raya Baiturrahman Semarang 

dalamupayamembantupemerintahuntukmenanganidampakdari Covid-19 UPZ Masjid Raya 

BaiturrahamanSemarang memberikanbantuan 1000  paketsembakotahap 1 dan 2. 

(Wawancaradenganseksipengumpul zakat 02 juni 2020 via online) 

Didalamkegiataninipengurus UPZ dibantupanitia dan 

relawanikutberpartisipasidalammemnyukseskankegiatan.Kegiatantersebutdapatdijadikanto

lakukurbahwaAnggota UPZ berpatisipasi dan bekerjasamadalammenyukseskan acara 

tersebut. 

2. Kemitraandenganperusahaan 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam bekerjasama dan bermitra dengan 

lembaga yang berada di bawah naungan Masjid Raya Baiturrahman Serta lembaga yang 

berada tidak jauh dari lingkup masjid sudah sangat baik. (Wawancara dengan seksi 

pengumpul zakat 02 juni 2020 via online). 

 Terbukti dengam adanya pelaporan baik kegiatan ataupun keuangan yang 

memperlihatkan pendapatan yang di dapatkan dalam proses penggalangan dana mampu 

mentasyarufkan kepada fakir dan miskin yang membutuhkan. 

3. Kerjasama denganPemerintah 
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UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

dalamupayabekerjasamadenganpemerintahdilaporkandalamlaporankegiatanyaknilewatpen

dayagunaan program sepertimembentukdesabinaandenganmemberikanbantuan stimulant 

dan pelatihanpembuatan roti kering, halinimembuktikanbahwa UPZ Masjid Raya 

Baiturrahmanmelaksanakan Strategi fundraising yang diterapkandenganbaik dan 

berupayauntukbekerjasamadenganpemerintah. 

4. Penulisan proposal kelembaga 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam proses penggalangan dana ZIS 

membuat proposal pengajuanatausurat yangberisikanpenawaranuntuk bias dihimpun dana 

ZISnya.Dalamhalini UPZ mampumenggalang dana pada lembagapendidikan yang 

beradadibawahnaungan Masjid Raya Baiturrahman Semarangtidakhanyaitu UPZ juga 

mampumenggalang dana pada lembagadiluardari Yayasan Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang. (Wawanacaradenganseksipengumpul zakat 02 juni 2020 via online) 

Tertera dalam laporan kegiatan UPZ tahun 2019 menghimpun zakat bagi lembaga 

pendidikan yangberada di bawah naungan Masjid Raya BaiturrahmanSemarang atau 

lembaga lain yang berada di lingkup Masjid Raya BaiturrahmanSemarang dalam laporan 

tersebut di laporkan pendapatan Buku kas UPZ Masjid Raya Baturrahman tahun 2019 saldo 

akhir mencapai 59.129.300 rupiah dengan laporan yang sudah dilampirkan di laporan UPZ 

tahun 2019 dana ZIS sebagian di dapatkandarilembaga yang di beri proposal ataupunsurat. 

Dalamlaporanterebutmemperlihatkan Strategi yang telahditerapkan UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang dilaksanakandenganmaksimal. 

f. Menjualjasa dan barang 

UPZ Masjid Raya Baiturrahmandalam strategi 

fundaraisingmenawarkanataumenjualbaik di 

bidangbarangmaupunjasaterbuktidenganadanyabeberapastarategi yang 

sudahditerapkansepertipenjemputan zakat, pemanfaatanrekening bank, 

menempatkankotaksedekah di tempat-tempat yang sudahbekerjasamadengan UPZ.  

g. Memanfaatkanjasarelawan 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang ketika melaksanakan kegiatan apapun 

tidak lepas untuk menyertakan para relawan untuk ikut menyukseskan kegiatan.Hal 

inidisampaikan oleh seksipengumpul zakat bahwasetiap event 

besardarirelawansangatberperanuntukmembantu proses penggalangan dana. 

h. Dana Abadi  



45 
 

 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

dalamupayapemenuhankepentinganlembagamemiliki dana non oprasional yang 

disimpandibank. dalam laporan Buku kas tahun 2019 saldo simpanan di bank 

mencapai184.552.689 rupiah. Pencapaininimembuktikan UPZ mampumenerapkanteori 

strategi fundraising. 

i. Investasikhusus 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

belummempunyaiinvestasikhususberupapenunjangsepertimobiljemput zakat dll. Hal 

inibisadiusulkanuntukdiberikaninvestasi demi kelancaranoperasional dan penggalangan 

dana. 

Pada umumnya sebuah lembaga zakat menerapkan dua model strategi pengumpulan 

(fundraising) yakni: metode fundraising langsung dan tidak langsung. Dua strategi ini akan 

mempermudah dalam pengumpulan dana ZIS. Dua  metode ini juga dipergunakan UPZ 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam mengalang dana. 

B. Strategi fundraising langsung 

Strategi fundraising langsung yang digunakan oleh UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang diantaranya: (WawancaradenganSeksipengumpul zakat 02 Juni 2020). 

1. Direct Mail 

  UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalammenggalang 

danamelakukandenganmengirimkansuratajakanuntukmelaksanakanpenghimpunan dana 

ZIS sertapengajuan proposal bagiperusahaan di luarlingkup Masjid yang 

tidakjauhkeberadaannyadari Masjid Raya Baiturrahman Semarang untukbisadihimpun 

dana ZISnya. 

  Denganmenggunakanstrategiinidapatmenumbuhkan rasa 

percayabagicalonmuzakiataupundonatur di UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarangsetelahpenghimpunan dana akandibuatlaporanuntukpertanggungjawabankepada 

BAZNAS. Sehingga Lembaga yang dihimpunzakatnyamenaruhkepercayaanbesar pada 

Lembaga UPZ. 

2. Direct Advertising 

  Mempromosikan lembaga beserta program UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang melaluiiklanberupa yang bisa di uploudlewat social media atauakunresmi 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 
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  Strategi ini di nilaisebagai strategi yang paling efektifkarena Sebagian 

besardarimasyarakatbanyak yang mengakses media social. Denganinicitra Lembaga UPZ 

akanterusdikenal oleh masyarakatluas.  

3. Telefundraising 

LayananJemput ZIS yang dilakukan oleh UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang dapatmemberikankemudahankepadamuzakiataupundonatur, 

dengancarainidapatmemberikankedekatamantaramuzakiataupundonaturdengan UPZ 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang. Denganterbentuknyakedekatanakanterjalin rasa 

kekeluargaan, hinggadapatmemudahkanseksipengumpul zakat dalammenawarkan 

program yang ada di UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

Layananinimemberikanpemahamantentang ZIS sertapendekatan personal 

kepadamuzakiataupundonatursehinggadapatmenyampaikan program yang ada di UPZ 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang.Namunadakendaladalam proses penggalangan ZIS 

karena SDM yang kurangmemadai. 

C. Strategi fundraising tidak langsung 

Strategi fundraising yang digunakan oleh UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

berikutnyayakni strategi fundraising tidaklangsungantara lain: 

(Wawancaradenganseksipengumpul zakat 02 Juni 2020) 

1. Advertorial 

   Kementrian komunikasi dan informatika (Kemenkominfo) mengungkapkan 

penggunaan internet di Indonesia saat ini mencapai 63 juta orang. Dari angka tersebut, 

95 persennya menggunakan internet untuk mengakses jejaring sosial. Adapun situs 

jejaring sosial yang paling banyak diakses adalah facebook dan twitter, kemudian diikuti 

dengan path, line, google dan linkedlin. 

    Dengan demikian sosialisasi melalui media sosial secara luas dapat 

meningkatkan citra lembaga UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang sekaligus 

menjaring calon donatur maupun muzaki sehingga berkenan untuk berzakat, infak dan 

bersedekah. Media social yang digunakan UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

yaknifacebook dan Instagram. 

2. Image compaign 

  UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalamupayamemperkenalkan 

Lembaga yaknidenganmemasangbaner, spandukataupunbaliho yang dipasang di area 

lingkup Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 
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  Denganjangkauankerja yang tidakbolehkeluardarilingkup Masjid 

sertakeberadaankantor UPZ yang beradadi tempat Ibadah umat Islam yang 

tidakpernahsepisehinggasecaratidaklangsungdapatdikenalluas oleh masyarakat. 

3. PenyelenggaraanEvent 

  Penyelenggaraan event yang dilakukan oleh UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang inicara paling efektifdalampenggalangan dana 

karenadengancarainidapatmemberikanpemasukankeuangan yang cukupbesarbagi UPZ 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang sertadapatmenambah para donaturbaru. Event 

yang dilakukan oleh UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

sudahmengadakankegiatandiantaranyadalamupayapengurangandampak covid-19 UPZ 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang membagikan 1000 sembakountukkaryawan dan 

pekerja di sekitar Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

  Denganpengadaan event, mampumemberitahukekhalayakumum. Karena UPZ 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang mendapatkan dana dan 

donaturbanyaksetiappengadaan event. Setelahnyaakanmembuahcitralembagabaik dan 

masyarakatdapattertarik 

Beberapa metode tersebut menjadi penunjang dalam kegiatan penghimpunan 

dana. Karena tanpa adanya strategiyang tepat  keberlangsungan penghimpunan ZIS tidak 

akan mencapai target dan tidak bisa berjalan dengan baik. Selain menggunakan beberapa 

metode tersebut UPZ Masjid Raya Baiturrahman juga melaksanakan beberapa program 

untuk menunjang pengelolaan ZIS yaitu dengan melakukan berbagai kegiatan yang 

menumbuhkan sitra lembaga.  

Hal yang belum dilakukan yakni pendataan donatur ataupun muzaki sehingga 

belum dapat diketahui secara terdokumen nama donatur dan muzaki yang berzakat 

berinfak dan bersedekah. mungkin setelah ini dapat dilakukan pendataan muzaki ataupun 

donatur secara rapi. 

D. Analisis SWOT dalam menggalang dana di UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang 

Indonesia yang terkenal dengan mayoritas banyaknya orang muslim menjadi daya 

tarik tersendiri terutama pada potensi zakatnya dimana jika potensi zakat tersebut benar-

benar di kelola oleh pemerintah dengan diberlakukannya berbagai aturan yang mengatur 

lembaga zakat dengan beberapa pembatasan dan wewenang yang diberikan kini potensi 

zakat dan pemetaan wilayah akan lebih termanajemen dan lebih maksimal dalam digalang 

dananya. Namun pemerintah masih belum memberlakukan wajib zakat bagi setiap 
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penduduk yang memeluk islam seperti halnya mewajibkan pajak bagi seluruh penduduk di 

Indonesia, yang terlihat kini lembaga zakat yang selalu gencar untuk mengedukasi 

memotivasi setiap umat muslim untuk melaksanakan zakat serta mentasyarufkan sebagian 

hartanya untuk orang yang lebih membutuhkan.  

Lembaga zakat berdiri tidak akan bisa maksimal dalam menggalang dana jika 

setiap umat muslim tidak menyadari akan pentingnya zakat dan dianjurkannya berinfaq 

serta bersedekah, jika hal ini terjadi maka pengumpulan zakat tersebut tersendat dan tidak 

akan maksimal dalam membantu mereka yang membutuhkan. Hal ini UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang mengalami beberapa hambatan serta kelemahan walaupun 

memiliki peluang serta kekuatan sebelumnya.  

Proses penghimpunan dana zakat merupakan hal utama yang dilakukan bagi UPZ 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang untuk mensukseskan kegiatan yang telah 

direncanakan. Proses fundrasising berpengaruh dalam berjalannya kegiatan dan proses 

lembaga zakat salah satunya yang menjadi tugas UPZ Masjid Baiturrahman Semarang. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis menemukan kendala yang dihadapi oleh UPZ Masjid 

Raya Baiturrahman Semarang menggunakan Analisis SWOT. 

(Wawancaradenganseksipengumpul zakat 02 Juni 2020) 

1. Streght (Kekuatan) 

a. Mempunyai payung hukum yang jelas 

UPZ Masjid Raya Baturrahman Semarang lahir dari UU baru yakni UU Nomor 

23 tahun 2011 tentang lembaga zakat yakni ada peraturan baik tentang masjid tidak 

boleh mendirikan LAZ harus menjadi UPZ yang menjadi mitra dari BAZNAS. 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang sudahmendapatkan SK dari 

BAZNAS denganinimenjadikekuatan Lembaga untukberupayamenggalang dana ZIS. 

b. Letak Kantor yang Strategis 

Letak kantor UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang yang terletak di 

lingkup Masjid Raya Baiturrahman sebagai tempat ibadah. Sangat strategis 

keberadaannya hal ini menjadi kekuatan bagi lembaga. Karena tanpa bersusah payah 

para calon muzaki ataupun donatur sering mengunjungi tempat ibadah ini. Secara 

tidak langsung para donatur ataupun muzaki akan mengetahui keberadaan lembaga 

ini. 

c. Lembaga di bawah naungan BAZNAS 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang sebagai lembaga zakat yang secara 

langsung berada di bawah naungan BAZNAS menjadikan lembaga ini lebih terarah 
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dan termanajemen. Karena setiap pelaporan keungan maupun kegiatan di setorkan ke 

BAZNAS dengan ini BAZNAS memantau sehingga dapat memberikan saran dan 

instruksi dengan ini UPZ akan terus membenahi berdasarkan intruksi dari BAZNAS. 

2. Weakness (Kelemahan) 

a. Keterbatasan SDM 

Kurangnya jumlah tenaga (SDM) dalam melaksanakan penggalangan dana 

mengakibatkan kurang maksimalnya penggalangan. Jika penggalang dana dilakukan 

dengan penjemputan zakat menjadikan seksi pengumpul zakat bingung karena hanya 

dua orang. Jika menambah karyawan nanti operasionalnya bagaimana takutnya hasil 

zakat lebih diperuntukkan untuk karyawan bukan kepada mustahiq. Setidaknya 

lembaga tetap menambah satu personil untuk seksi pengumpulan zakat. 

b. Lembaga dengan jangkauan kerja yang tidak bisa leluasa 

Pemahaman masyarakat yang masih sangat kurang tentang kewajiban 

membayar zakat menjadikan UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang memberikan 

pemahaman mengedukasi dan memberikan pengetahuan kepada mereka dengan 

jangkauan kerja yang memang tidak bisa seleluasa LAZ. Persepsi masyarakat yang 

dari dulu menganggap lembaga zakat menjadi lembaga pemintah untuk kepentingan 

pribadi lembaga dan tidak bertanggung jawab atas dana yang telah dikumpulkan. 

kini mengharuskan UPZ membuktikan bahwa lembaga UPZ yang menjadi 

mitra BAZNAS memang benar adanya dan bertanggung jawab atas dana yang sudah 

terkumpul dengan membuat laporan 3 bulan sekali yang di laporankan kepada 

BAZNAS. Budaya masyarakat yang dari dulu juga lebih memilih membayar zakat 

secara langsung berinfak dan bersedekah langsung kepada mustahiq pelan pelan juga 

harus di beri pengertian.  

c. Cakupan penyebaran informasi yang kurang meluas 

UPZ dengan jangkauan kerja yang terbatas menjadi cakupan penyebaran 

informasi kurang meluas. UPZ tidak diperbolehkan memasang baner ataupun promosi 

lainnya di luar dari lingkup masjid. Sehingga menjadikan penyebaran informasi dan 

penawaran program kurang tersebar luaskan dengan maksimal. 

d. Belum ada pendataan secara rapi bagi para donatur maupun muzaki 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang belum melakukan pendataan 

donatur ataupun muzaki secara rapi. Saat lembaga melakukan pendataan secara rapi 

aka terlihat peningkatan muzaki ataupun donatur yang berzakat ini menjadi acuan 

lembaga untuk terus berupaya menambah calon donatur. 
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3. Opportunity (Peluang) 

a. Memanfaatkan media sosial dan rekening bank 

Teknologi yang semakin canggih menjadikan mudahnya akses apapun sekarang 

ini. Salah satunya adalah media sosial dengan media sosial ini mempermudah bagi 

lembaga zakat untuk menyuarakan dan memberitahukan tentang lembaga zakatnya. 

Kemudahan ini memberikan peluang bagi UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

untuk menggalang dana lewat donasi di media sosial serta memanfaatkan rekening 

bank.  

Dari sekian banyak media yang ditawarkan oleh lembaga yang paling sering 

dilakukan atau disukai oleh para calon muzaki maupun donatur ialah menyalurkan 

dananya lewat rekening bank dan sedekah digital melalui Go-Pay. 

b. Kerjasama lembaga zakat dengan lembaga lain yang tetap satu naungan 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dengan jangkauan kerja terbatas 

hanya diperbolehkan di lingkup masjid saja dengan ini mereka bekerja sama dengan 

lembaga lain yang keberadaan nya tetap satu naungan dengan UPZ. 

 Hal ini memudahkan lembaga untuk menjalin kerjasama dalam penghimpunan 

ZIS. 

c. Zakat yang bermacam-macam 

Seiring perkembangan zaman kini zakat banyak kategorinya serta syarat-

syaratnya, tidak hanya zakat mal dan fitrah saja kini zakat sudah ada zakat profesi, 

perdagangan, pertanian dan masih banyak lagi. Ini menjadi peluang UPZ untuk 

memotivasi dan memberikan pengetahuan bagi masyrakat. Agar berkenan 

menunaikan zakatsehinggaperolehan ZIS bertambah. 

4. Theat (Ancaman) 

a. Banyak lembaga yang belum bisa di ajak kerjasama 

Strategi yang dapat diterapkan adalah kerjasama dengan perusahaan yang 

memiliki karyawan yang cukup banyak. Dengan kerjasama ini akan mempermudah 

lembaga dalam menggalang dana, karena UPZ tidak diperboleh kan menggalang dana 

diluar lingkup masjid menjadikan keterbatasan bagi lembaga jika akan bekerjasama 

dengan lembaga ataupun perusahaan yang keberadaanya lumayan jauh dari lingkup 

masjid. 

Namun UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang yang mempunyai Lembaga 

Pendidikan ataupunnonpendidikan yang beradadibawahnaungan Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang memudahkan UPZ dalam proses penggalangan dana. 
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b. Faktor ekonomi  

Faktor ekonomi yang sulit apalagi tahun ini di masa pandemi banyak dari 

masyarakat yang kehilangan pekerjaannya karena situasi dan kondisi yang tidak 

memungkin kegiatan diluar rumah seperti bekerja, kuliah, sekolah dan yang lainya 

tidak bisa dilakukan seperti biasanya menjadikan kondisi ekonomi masyarakat 

menjadi sangat sulit. Kondisi ini menjadikan calon donatur ataupun muzaki yang 

mempengaruhi tingkat penggalangan dana ZIS. Masalahnya segala kebutuhan pokok 

yang sulit di dapat menjadikan harga kebutuhan pangan menjadi mahal sedang pekerja 

banyak yang kehilangan pekerjaannya.  

Terbukti di laporan UPZ tahuninimengalamipenurunan yang 

sangatsignifikankarena factor ekonomimasyarakat yang menurun. 

c. Masyarakat yang belum sadar tentang kewajiban menunaikan zakat.  

Kesadaran masyarakat yang minim tentang kewajiban menunaikan zakat 

menjadi kelemahan dalam menggalang dana di negara Indonesia. Kesadaran 

masyarakat dalam menunaikan zakat, infak dan sedekah sudah di upayakan oleh 

banyak pihak salah satunya adalah UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang. Sudah 

disampaikan motivasi dan pengetahuan tentang menunaiakan ZIS namun jika 

kesadaran tidak ada dalam diri tersebut tidak akan berpengaruh banyak baik 

pengumpulan zakat. Jika ada kesadaran dari masyarakat kemungkinan besar dana ZIS 

yang terkumpul akan sangat maksimal untuk membantu mereka yang membutuhkan. 

d. Kebijakan pemerintah 

Pemerintah yang melakukan dan menerapkan berbagai kebijakan juga menjadi 

kendala dalam pengelolaan zakat. Adanya UU yang diperuntukkan untuk lembaga 

zakat kini  mengharuskan seluruh pengelolaan dan kegiatan harus sesuai dengan 

peraturan yang diberlakukan. Oleh karenanya lembaga zakat diatur oleh undang 

undang dan hukum yang berlaku UPZ lahir dari UU baru yakni UU Nomor 23 tahun 

2011. 

Dengan UUD tersebutmengatur UPZ 

denganjangkauankerjatidakbisaleluasaseperti LAZ 

namuntetapbisamembuktikanbahwa UPZ mampumenggalangan dana 

denganketerbatasankerjatersebut. 

e. Tantangan zaman yang semakin berkembang 

 Tantangan zaman yang semakin berkembang yang semuanya serba mudah kini 

harus dapat di ikuti jika tidak semua akan ketinggalan zaman. Masyarakat juga akan 
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memiliki pola pikir yang berbeda seiring berjalan zaman dan teknologi yang serba 

memudahkan. 

 Tantangan ini harus bisa di ikuti oleh UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang yang harus menyesuaikan diri dengan berbagai kemudahan teknologi. 

Mengupayakan segala bentuk sistem ataupun kemudahan untuk menyalurkan dana 

ZIS. Salah satuupaya UPZ yaknibekerjasamadengan GO-Jek dengan Go-Pay 

pendapatanlewatsedekah digital inisangatbanyakbisadilihatdaripelaporan UPZ 

periodetahunlalu. 

f. Kepercayaan masyarakat 

Kepercayaan masyarakat kepada lembaga zakat menjadi ancaman tersendiri 

bagi kelangsungan penghimpunan zakat. Karena banyak persepsi dari masyarakat 

yang berbeda menjadikan lembaga zakat harus berhati-hati dan amanah dalam 

pengelolaan dana ZIS. Terkadang ditemui lembaga zakat yang berdiri hanya untuk 

kepentingan lembaga saja. Menjadikan persepsi masyarakat terhadap lembaga kini 

hilang kepercayaannya.   

UPZ Masjid Raya Baiturrahmanhadirdengan UU 

barusertadiakuipemerintahmenumbuhkankepercayaanpenuhbagimasyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari uraian strategi fundarsing di UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang dengan menggunakan Analisis SWOT dalam menggalang 

dana di UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang. UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang telah melaksanakan strategi fundraising dengan baik dan 

amanah. Berdasarkan teori sudah di praktekkan yakni dengan menggunakan dua 

metode yang sering digunakan yaitu metode fundraising langsung dan tidak 

langsung.  

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Strategi fundraising di UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang  

 Kegiatan yag dilaksanakan dalam proses penggalangan dana di UPZ 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang menggunakan Startegi fundraising untuk 

mengatur pekerjaan agar lebih 

mudah.Denganmembangunkonsistensidengananggota, 

kemitraandenganperusahaan, Kerjasama denganpemerintah, penulisan 

proposal, menjualbarang dan jasa, memanfaatkanjasarelawan, dana abadi, dan 

investasikhusus. 

 Strategi fundraising di UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

selama ini menggunakan dua strategi yakni strategifundraising langsung dan 

tidak langsung. Proses penggalangan dana dengan memanfaatkan layanan via 

transfer, jemput zakat dan dapat menggunjungi kantor UPZ yang berada 

dilungkup Masjid Raya Baiturrahman Semarang. Proses promosi untuk 

membangun citra lembaga memanfaatkan media sosial seperti facebook 

instagram dan memasang baner ataupun pamflet yang di pasang di lingkup 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

 Keberhasilan dari strategi ini tidak lepas dari kerjasama antar 

interpesonal lembaga dan pihak pendukung UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang. Dengan berbagai strategi yang sudah diterapkan kini dapat 

membantu penggalangan dana ZIS. Namun seiring berkembangnya zaman 

perlu ditemukan beberapa strategi baru yang lebih efektif dan efisien dalam 

proses penggalangan dana. Dikarenkan kebanyakan dari para calon donatur 
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maupun muzaki kini lebih menyuka proses pentasyarufan ZIS yang 

memudahkan.  

 Proses pelaporan keuangan serta kegiatan di UPZ Masjid Raya 

Baiturrahma Semarang ini sangat diperhatikan mengingat UPZ sebagai mitra 

BAZNAS dan betanggung jawab di bawah BAZNAS. Laporan ini juga menjadi 

salah satu strategi untuk mempertahakan donatur ataupun muzaki sehingga 

dapat terus dipercaya oleh semua pihak.  

2. Analisis SWOT dalam menggalang dana di UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang 

 Ditemukan berbagai kelemahan dan ancaman namun terdapat pula 

kekuatan serta peluang oleh UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang. Yakni 

kurangnya SDM untuk seksi penggalang dana yang berasal dari internal 

lembaga sedang eksternal lembaga yakni perkembangn zaman. Namun biarpun 

begitu UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang sudah membuktikan bahwa 

dalam kurun waktu yang belum lama lembaga ini sudah mendapatkan hati di 

masyarakat dengan keterbatasan jangkauan kerja yang tidak bisa leluasa seperti 

LAZ . Lembaga ini mampu menerapkan strategi fundraising yang ada. 

 Beberapa kendala tersebut dapat teratasi dengan menggunakan berbagai 

strategi yang selama ini sudah diterapkan. UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang juga menggunakan manajemen strategik agar pekerjaan lebih mudah 

dan terarah.  

B. Saran 

Strategi fundraising di UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang sudah 

baik dalam proses penggalangan dana dan berdampak pada peningkatan setiap 

tahunnya. Penggunaan strategi fundrasing membuat UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang berhasil mensukseskan berbagai program yag sudah 

terencana sebelumnya. Hingga dapat membantu para mustahiq yang membutuhkan. 

Namun peneliti sadar masih ada kekurangan dalam hal menggalang dana di UPZ 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang, oleh karena itu ada beberapa saran yang akan 

peneliti cantumkan sebagai berikut: 

1. Membuat patflom donasi online dan menambah no. Rekening bank untuk 

berdonasi. 

Mengingat dari pada calon donatur yang lebih menyukai sistem instan 

yang lebih efektif dan efisen. Lembaga perlu menambah nomor rekening yang 
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dapat digunakan untuk menerima donasi tidak hanya satu bank mungkin dapat 

bekerjasama dengan lain bank agar memudahkan calon donatur dan muzaki. 

Pembuatan pamflot donasi online juga bisa dilakukan mengingat sekarang 

banyak dari calon danatur ataupun muzaki menggunakan media elektronik yang 

semakin memudahkan dengan tinggal klik nanti dapat berdonasi.  

2. Melakukan pendataan donatur ataupun muzai dengan dokumentasi yang rapi. 

 Dengan pendataan ini dapat dilihat dengan lebih mudah peningkatan 

donatur ataupun muzaki. Sehingga dapat menjadi acuan bagi lembaga untuk 

terus gencar dalam emmotivasi dan gencar untuk menyuarakan sadar berzakat. 

3. Menambah personil di bidang seksi fundraising 

 Dengan menambah personil di bidang fundraising dapat membantu 

dalam proses penggalangan dana pada layanan jemput zakat sehinga 

penggalangan dana dapat lebih maksimal lagi. Kemudian dapat membuat 

jadwal jemput zakat tetap sehingga petugas tidak kewalahan.  

C. Penutup 

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang melimpahkan 

rahmat taufik hidayah serta ianahnya sehingga penulis dapat menyelesakan penulisa skripsi 

ini. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih banyak sekali kekurangan, oleh karena itu 

penulis mengharap saran dan kritikan yang membangun guna perbaiki skripsi ini. 

Kepada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penyelesian skripsi ini 

penulis ucapkan banyak banyak terimakasih dan semoga semua kebaikan kalian mendapat 

pahala dari Allah SWT. Semoga skripsi ini dapat bermafaat bagi penulis dan pembaca, serta 

dapat menjadi sumbagan bagi ilmu pengetahuan. Demikan semoga Allah SWT selalu 

menunjukkan kita termasuk orang-orang yang diberikan rahmat da pertolongannya. Amin 

ya robbal alamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidah, Atik. 2016. “Analisis Strategi Fundraising terhadap Peningkatan Pengelolaan ZIS 

pada lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo”. Jurnal Volume 10 No.1  

Al Zuhayly, Wahbah. 2005. Zakat Kajian berbagai Mazhab. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Andarini dan Rizal Amrullah.2009. Kamus Besar Bahasa Indonesia: Jakarta Multazam 

Mulia Utama. 

Anwar, Khoirul.  2011. Politik Hukum Zakat. Semarang: DIPA IAIN Walisongo. 

Ariyanto, Nur. 2015. Strategi Dakwah Era Demokratisasi (Pemikiran Muhamad Matta). 

Kendal:Yayasan Generasi Insan Madani Kendal. 

Ash-Shiddieqy, Hasbi. 1984. Pedoman Zakat. Jakarta: Bulan Bintang. 

Budiman, Achmad Arief. 2011. Good Governace pada Lemaga Ziswaf Implementasi 

Pelibatan Pemangku Kepentingan dalam Pengelolaan Ziswaf. Semarang: DIPA IAIN 

Walisongo. 

Echdar, Saban. 2017. Metode Penelitian Manajemen Dan Bisnis. Bogor. Ghalia Indonesia. 

El Bantanie, M. Syafe’i. 2009. Zakat Infak dan Sedekah. Bandung: Kawah Media. 

El Bantanie, Syafi’e. 2009. Zakat,Infaq, dan Sedekah. Jakarta: Kawah Media. 

El Junusi, Rahman. 2012. Good Governance pada Lembaga Ziswaf. Semarang: Lembaga 

Penelitian IAIN Walisongo. 

Fahrurozi,2014. “Fundraising berbasis ZIZ: Strategi Inkonvensional, Mendanai Pendidikan 

Islam”  jurnal Universitas Islam Negeri Walisongo,Volume XIX, Nomor 01,Edisi Juli. 

Fauzi, Muchamad. 2015. Manajemen Strategik. Semarang: CV. Karya Abadi Jaya. 

Furqon, Ahmad. 2015. Manajemen Zakat. Semarang: CV Karya Abadi Jaya, 2015. 

Gitosudarmo, Indriyo. 2001. Manajemen Strategis. Yogyakarta: BPFE. 

Huda, Miftahul. 2012. Pengelolaan Wakaf dlam Perspektif Fundraising. Jakarta: 

Kementrian Agama RI. 

Huda, Miftahul. 2013. Model Manajemen Fundraising Wakaf, Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Ponorogo, Jurnal Intelegensia Vol.3, No. 1, Januari. 

Iskandar Wiryokusumo dan J. Mandalika. 1982. Kumpulan pikiran-pikiran dalam 

pendidikan , Jakarta: Rajawali. 

John A.Pearce II dan Richard B. Robinson. 2013. Manajemen Strategis Formulasi, 

Implementasi dan Pengendalian. Jakarta: Salemba empat. 



57 
 

 

Kholiq, Abdul. 2015. Strategi Penggalangan Dana. Semarang: Varos Mitra 

Utama.Kuswana, Dadang. 2011. Metode Penelitian Sosial. Bandung: Pustaka Setia. 

M. Broyson John. Terj.1999. Perencanaan Strategis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Morissan. 2010. Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu . Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group. 

Mufraini, Arif. 2006. Akuntansi Manajemen Zakat. Jakarta: Prenada Media Grup. 

Mundofir Sanusi dan Ahmad Syaikhu dkk, 2014.  Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna 

Al-Majid. Jakarta: Beras. 

Nata, Abudindkk, Mengenal Hukum Zakat dan InfakShodaqoh, (Jakarta: Badan Amil Zakat 

InfakSedekah, DKI Jakarta, 1999) 

Nawawi, Hadari. 2000. Manajemen Strategik Organisasi Non profit bidang pemerintahan 

dengan ilustrasi di bidang Pendidikan. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

Norton, Michael, MenggalangDana :Penuntunbagi Lembaga Swadaya Masyarakat dan 

OrganisasiSukarela di Negara-Negara Selatan (terj.), Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2002. 

Pasolong, Harbani. 2013. Metode Penelitian Administrasi Publik. Bandung: Alfabeta. 

Purwanto, April. 2009. Manajemen fundraising bagi organisasi pengelolaan zakat. 

Yogyakatra. Sukses. 

Qadir, Abdurrahman.2005. ZIS Dalam DimensinMahdah dan Sosial. Jakarta: Raja 

Grapindo Persada. 

Rofiq, Ahmad. 2011. Rekontruksi Racangan Bagun Tata Kelola Zakat di Indonesia. 

Semarang: DIPA IAIN walisongo. 

Raharjo, R. Sumatri.2017. Strategi Komunikasi Lembaga Kemausiaan Dalam menggalang 

Dana Masyarakat. Jurnal IKON prodi D3 Komunikasi Masaa, Vol. 1, No. 5. Juni.  

Rangkuti, Freddy. 1997. Teknik Membedah Kasus Bisnis Analisis Swot. Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama. 

Ridwan, Murtadho. 2016. Analisis Model Fundraising dan Distribusi Dana ZIS di UPZ 

Desa Wonoketingal Karanganyar Demak. Jurnal Penelitian STAIN Kudus, Vol. 10, 

No. 02 .Aguatus. 

Rangkuti, Freddy. 1997. Analisis SWOT teknik Membedah Kasus Bisnis. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama. 

Sanusi, Mundofir. 2014. Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna. Jakarta Pusat :Beras. 

Solihin, Ismail. 2012. Manajemen Strategik. Jakarta: Erlangga. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung:Alfabeta. 



58 
 

 

Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta. 

Supardi. 2005.  Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. Yogyakarta: UII Press 

Yogyakarta. 

Sumadi, Optimalisasi Potensi Zakat, Infaq dan Shodaqoh dalam pemerataan Ekonomi di 

Kabupaten Sukorejo (Studi kasus di BAZNAS Kab.Sukoharjo), jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam Vol.3 No.1. 

Sampurno. 2010. Manajemen Strategik Menciptakan Keunggulan bersaing yang 

berkelanjutan. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

Sari, Elsi Kartika, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: PT.Grasindo, 2007). 

Subagyo, P.Joko. 2004. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek. Jakarta, Rineka Cipta. 

Udaya, Jusuf, dkk.,ManajemenStrategik, Yogyakarta: GrahaIlmu, 2013. 

Ulwa, Abdullah Nasih, Hukum Zakat dalamPandanganEmpatMadzab., (Jakarta: 

LiteraAntarnusa, 1985) 

Venus, Antar. 2009. Manajemen Kampanye: Panduan Teoritis dan Praktis Dalam 

Mengefektifkan Kampanye Komunikasi Publik. Jakarta:Simbiosa Rekatama Media. 

Wibisono,Yusuf. 2015. Mengelola Zakat Indonesia Diskursus Pengolalan Zakat Nasional 

dari Rezim Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 ke Rezim Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2011. Jakarta: Prenada Media Grup. 

Widjajanti, Darwina. 2006. Rencana Strategi Fundraising. Depok: Piramida.  

Wildan Wargadinata. 2009. Islam dan pengentasan kemiskinan :Malang UIN maliki press. 

Zuhri, H.Saifudin. 2012. Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru) Undang-undang 

Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 2011. Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo. 

https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20190715132823-532-412205/jumlah-penduduk-

miskin-ri-maret-2019-turun-jadi-2514-juta.di akses pada 10 Januari 2020 Jam 09.10 

https://ypkpi-jateng.org/bidang di akses pada 17 Mei 2020. 

Novelino. 2019.”jumlah penduduk miskin RI maret 2019 turun jadi 25,14 juta” 

dalamhttps://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20190715132823-53412205/jumlah-

penduduk-miskin-ri-maret-2019-turun-jadi-2514-juta. di akses pada 10 Januari 2020 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara 

https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20190715132823-532-412205/jumlah-penduduk-miskin-ri-maret-2019-turun-jadi-2514-juta
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20190715132823-532-412205/jumlah-penduduk-miskin-ri-maret-2019-turun-jadi-2514-juta
https://ypkpi-jateng.org/bidang
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20190715132823-53412205/jumlah-penduduk-miskin-ri-maret-2019-turun-jadi-2514-juta
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20190715132823-53412205/jumlah-penduduk-miskin-ri-maret-2019-turun-jadi-2514-juta


59 
 

 

1. Bagaimana Sejarah UPZ Masjid Raya Baiturrohman Semarang? 

Jawab: UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang adalah lembaga amil zakat yang 

berada di bawah pembinaan Yayasan pusat dan pengembangan Islam (YPKPI) 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang yang di tugaskan oleh BAZNAS sebagai 

lembaga pengumpul zakat di lingkungan Masjid Baiturrahman Semarang.  

Dengan adanya peraturan dari kementerian agama bahwa masjid tida boleh 

mendirikan LAZ maka LAZ tersebut di ganti dengan UPZ . Melalui surat ketua 

BAZNAS Nomor 016 tahun 2017 tentang pembentukan Unit Pengumpulan Zakat 

Badan amil zakat Nasional Masjid Raya Baiturrahman Semarang. UPZ Masjid 

Raya Baturrahman Semarang di bentuk pada tanggal 12 Juni 2017 yang terletak di 

area lingkup Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang bertugas untuk mengumpulkan zakat, 

infak dan sedekah dari masyarakat muslim di lakukan di lungkup atau lingkungan 

Masjid Raya Baiturrahman Semarang. 

2. Apa Visi dan Misi UPZ Masjid Rata Baiturrohman Semarang? 

Untuk membantu masyarakat yang kurang mampu agar terberdaya dalam arti dari 

yang mustahik bisa menjadi muzaki. 

3. Bagaimana Struktur Organisasi UPZ Masjid Raya Baiturrohman Semarang? 

Struktur organisasi di UPZ Masjid Raya Baiturrohman Semarang memiliki 

kewenangan yang terorganisir. Ketua UPZ Masjid Raya Baiturrohman Semarang 

bertanggung jawab terhadap segala yang terkat dengan muzaki dan mustahiq 

ataupun pengurus UPZ. Adapun struktur organisasi UPZ Masjid Raya 

Baiturrohman Semarang di bawah ini: 

a. Susunan pengurus Unit Pengumpulan Zakat Masjid Raya Baiturrohman 

Semarang  

Dewan Penasihat : Ketua 1 YPKPI Masjid Raya Baiturrohman Jawa Tengah 

Ketua : Drs Musadat Masykur,M.Pd. 

Sekretaris: Al Ahyani AR, S.IP. 

Bendahara: Ahmad Setiawan, SE,MM. 

Seksi-Seksi 

Pengumpulan:   

1) Agung Ryantomo, ST.MT.  

2) Ahmad Junianto 
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Pendistribusian:  

1) H.Supriyadi 

2) Ahmad Adib,S.HI 

Pendistribusian: 

1) Ahmad Sholih, S.Ag 

2) M.Mahfudz,S.Pd.I 

4. Apa saja Program Kerja UPZ Masjid Raya Baiturrohman Semarang? 

UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang memilki 4 Program 

a. Penerimaan ZIS 

b. Penunjangan dan pelayanan Administrasi 

c. Penyaluran dana 

d. Pendayagunaan Program 

5. Upaya apa yang dilakukan UPZ Masjid Raya Baiturrohman Semarang dalam 

mengembangkan Lembaga? 

Upaya yang dilakukan UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang dalam 

mengembangkan lembaga yakni berupaya mebuat trobosan atau inovasi yang lebih 

memudahkan masyarakat dalam menyalurkan dana ZIS antara lain bekerjasama 

dengan Gojek melalui Go-pay untuk sedekah digital dan bekerjasama dengan bank 

untuk layanan transfer. Mengingat jaman sekarang lebih modern sehingga 

masyarakat lebih menyukai suatu cara yang instan dan cepat 

6. Bagaimana Sistem Pengelolaan lembaga UPZ Masjid Raya Baiturrohman 

Semarang? 

Sistem Pengelolaan Dana ZIS ketika sudah terkumpul yakni di tasyarufkan kepada 

8 asnaf yang membutuhkan namun lebih ditekakan kepada fakir dan miskin agar 

lebih terberdaya, 8 asnaf tersebut kecuali ghorim dan budak dikarenakan pada 

zaman sekarang 2 asnaf tersebut sudah berbeda. Lewat pelaporan 3 bulan sekali 

kepada BAZNAS baik itu laporan kegiatan atau keuangan namun yang mengelola 

tetap UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang  

7. Strategi apa yang digunakan UPZ Masjid Raya Baiturrohman Semarang dalam 

Fundraising? 
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UPZ Masjid Raya Baiturrahma Semarang dalam Strategi penggalangan dana 

menggunakan dua strategi yakni Strategi langsung dan Tidak langsung. 

8. Apakah pernah mendapat complain dari para donatur dan bagaimana cara 

menanggapinya? 

Alhamdulillah selama berdiri UPZ ini belum ada kompalin dari masyarakat, karena 

dari pihak kami sebisa mungkin menjaga komunikasi denga donatur ataupun 

muzaki sehingga mereka kita perhatikan dengan mengirimkan nama arwah untuk 

di doakan. 

9. Apakah Strategi Fundraising yang diterapkan selama ini berdampak signifikan 

terhadap perolehan dan Zakat, Infaq dan Shadaqah? 

Strategi yang sudah diterapkan selama ini sudah berdampak baik untuk masyarakat 

yang membutuhkan, terbukti dengan awal berdirinya UPZ melalui sedekah go pay 

sudah membuktikan bahwa UPZ ini di terima baik oleh masyarakat luas. 

10. Bagaimana proses pelaksanaan pengumpulan zakat UPZ Masjid Raya 

Baiturrohman Semarang? 

Proses pelaksanaan pengumpulan zakat di UPZ Masjid Raya Baiturrahman 

Semarang melalui berbagai cara yakni dengan langsung ke kantor atau melalui 

penjemputan zakat di rumah, tidak hanya itu pelaksanaan pengumpulan zakat juga 

melalui via transfer sedekah digital serta berbagai program baru yang dapat 

dipergunakan untuk proses pelaksanaan pengumpulan ZIS 

11. Bagaimana cara meyakinkan muzaki agar gemar berzakat? 

Cara meyakinkan muzaki atau pun donatur dengan rutin memperhatiakan mereka 

mengirimkan laporan yang transparan, agar para donatur ataupun muzaki tetap mau 

meyalurkan ZIS melalui UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang 

12. Bagaimana proses penyaluran dana zakat dan disalurkan kepada siapa? 

Proses penyaluran dana ZIS di berikan pada event besar seperti Ramadhan atau 

melaksankan beberapa event yang muaranya untuk pentasyarufan ke 8 asnaf tapi 

lebih di tekankan kepada fakir dan miskin. 

13. Apakah masalah utama fundraising di Semarang? 

Masalah utama fundraising atau penggalangan dana di semarang yakni masih 

banyak dari masyarakat muslim yang tidak tahu bahwa zakat itu tidak hanya zakat 

fitrah saja namun melingkupi zakat mall juga, oleh karenanya UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang akan terus berupaya untuk meberikan edukasi kepada 

mereka. 
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14. Apakah langkah kedepannya untuk menerapkan strategi Fundraising agar dapat 

meningkatkan perolehan dana zakat? 

Langkah kedepan untuk melakukan strategi fundaraising di UPZ Masjid Raya 

Baiturrahman Semarang, tetap berupaya melaksanakan strategi yang sudah berjalan 

sekarang namun juga akan memikirkan berbagai strategi baru melihat situasi dan 

kondisi masyarakat pada zaman sekarang ini 

15. Apakah setiap tahunnya fundraising zakat mengalami peningkatan? 

Alhamdulillah fundraising di UPZ Masjid Raya Baiturrahman Semarang setiap 

tahunnya mengalami peningkatana, hanya saja pada tahun ini karena pandemi dana 

yang diperoleh menurun sangat banyak.  

16. Strategi Fundraising yang paling efektif? Langsung atau tidak langsung? 

Strategi yang paling efektif yakni strategi tidak langsung karena dinilai lebih efektif 

dan efisien. 
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